
 

 

PENGARUH MODAL INTELEKTUAL, UKURAN PERUSAHAAN, KINERJA 

KEUANGAN DAN STRUKTUR MODAL TERHADAP NILAI PERUSAHAAN 

PADA PERUSAHAAN PERBANKAN DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 

2016-2020 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada  

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi 

 

 

Oleh: 

EVA YUCANATA PUTRI HIDAYAT 

NIM. 17.52.21.060 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN MAS SAID SURAKARTA  

2022 



 

 

ii 

 

 



 

 

iii 

 

 



 

 

iv 

 

 



 

 

v 

 

 

 



 

 

vi 

 

PENGESAHAN 

PENGARUH MODAL INTELEKTUAL, UKURAN PERUSAHAAN, KINERJA 

KEUANGAN DAN STRUKTUR MODAL TERHADAP NILAI PERUSAHAAN  

PADA PERUSAHAAN PERBANKAN DI BURSA EFEK INDOESIA PERIODE 

2016-2020 

Oleh : 

EVA YUCANATA PUTRI HIDAYAT 

NIM. 17.52.2.1.060 

Telah dinyatakan lulus dalam ujian munaqosah Pada hari senin, 07 

November 2022 dan dinyatakan telah memenuhi persyaratan guna memperoleh 

gelar Sarjana Akuntansi. 

Dewan Penguji : 

Penguji I (Merangkap Ketua Sidang) 

Indriyana Puspitosari, SE, M.Si.Akt 

NIP. 19840126 201403 2 001      

Penguji II 

Anim Rahmayati, S.E.I, M.Si 

NIP. 19841008 201403 2 005  

Penguji III       

Aryani Intan Endah Rahmawati, M.Sc 

NIP. 19930521 201903 2 012 

Mengetahui 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta 

 

 

 

Dr. M. Rahmawan Arifin, M.Si 

NIP. 19720304 200112 2 004 



 

 

vii 

 

MOTTO 

 

"Seungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri." (QS Ar Rad 11) 

 “Barangsiapa menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu, Allah akan memudahkan 

baginya jalan menuju surga” (HR. Musilm) 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”  

(QS Al Baqarah 286) 

“Akan selalu ada jalan menuju sebuah kesuksesan bagi siapapun, selama orang tersebut 

mau berusaha dan bekerja keras untuk memaksimalkan kemampuan yang ia miliki.” 

(Bambang Pamungkas) 

“Orang yang hebat adalah orang yang memiliki kemampuan menyembunyikan 

kesusahan, sehingga orang lain mengira bahwa ia selalu senang.” (Imam Syafi’i) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

viii 

 

PERSEMBAHAN 

Kupersembahkan karya yang sederhana ini dengan segenap cinta dan doa untuk: 

1. Kedua orang tuaku, Bapak Sunarto dan Ibu Siti Hidayati yang selalu memberikan 

dukungan baik dukungan secara moril maupun material, dan doa-doa yang tiada 

henti kepada penulis. 

2.  Adikku, Adetya Rizky Mahendra yang telah memberikan dukungan dan motivasi 

dalam menyelesaikan penelitian ini. 

3. Teman dan sahabatku yang telah memberikan semangat dan dukungan hingga 

penelitian ini dapat diselesaikan. 

4. Almamaterku tercinta UIN Raden Mas Said Surakarta yang telah menjadi 

tempatku menimba ilmu dengan berbagai pengalaman dan kenangan di dalamnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ix 

 

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, karunia 

dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul Pengaruh 

Modal Intelektual, Ukuran Perusahaan, Kinerja Keuangan Dan Struktur Modal Terhadap 

Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-

2020. Penulisan skripsi ini disusun untuk menyelesaikan Studi Jenjang Strata 1 (S1) 

Jurusan Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Raden Mas Said Surakarta 

Menyadari bahwa dalam suatu karya dibidang apapun tidak terlepas dari 

kekurangan, yang disebabkan karena keterbatasan kemampuan dan pengetahuan yang 

dimiliki penulis. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat penulis harapkan untuk bisa 

memotivasi penulis. Dalam menyusun skripsi ini telah banyak pihak yang turut 

membantu sehingga skripsi ini dapat terealisasikan dengan baik. Untuk itu dalam 

kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada: 

1.  Prof. Dr. H. Mudofir, S.Ag., M.Pd., Rektor Universitas Islam Negeri Raden Mas 

Said Surakarta. 

2. Dr. M. Rahmawan Arifin, S.E., M.Si., Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis  

Islam Universitas Islam Negeri Raden Mas Surakarta. 



 

 

x 

 

3. Anim Rahmayati, S.E.I., M.Si., Ketua Jurusan dan Koordinasi Program Studi 

Akuntansi Syariah dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Raden Mas Surakarta. 

4. Fitri Laela Wijayati, S.E., M.Si.  selaku Dosen Pembimbing Akademik. 

5.  Fahri Ali Ahzar, S.E., M.Si, selaku dosen pembimbing skripsi yang telah 

memberikan banyak perhatian, arahan, dan kesabaran atas bimbingan yang telah 

dilakukan penulis selama menyelesaikan skripsi. 

6.  Bapak Ibu Dosen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Raden Mas Surakarta yang telah memberikan bekal ilmu yang sangat bermanfaat 

untuk kedepannya bagi penulis. 

7. Bapak Sunarto dan Ibu Siti Hidayati, terimakasih atas kasih sayang mu, doa yang 

tiada henti, dukungan serta pengorbanan yang tidak pernah ada habisnya. 

8. Adikku, Adetya Rizky Mahendra yang selalu memberikan support dan motivasi 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 

9. Teman dan sahabatku Safitri, Intan, Putri yang selalu menemani dan memberi 

dukungan dalam menyelesaikan skripsi ini. 

10.  Semua teman-teman Akuntansi Syariah Angkatan 2017 yang memberi semangat 

dan motivasi sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 

11.  Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang selalu 

mendoakan, memberi dukungan dan bantuan dalam menyusun skripsi ini. 



 

 

xi 

 

Kepada semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, hanya doa serta puji 

syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan balasan atas kebaikan kepada 

semuanya, dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca maupun penulis. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

 

 

 

 

Surakarta,       2022 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xii 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of intellectual capital, firm size, financial 

performance and capital structure on firm value. The dependent variable (Y) in this study 

is firm value. This study uses intellectual capital, company size, financial performance 

and capital structure as independent variables (X). 

The population in this study are banking companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the 2016-2020 period. Sample selection using purposive sampling method. 

The data used in this study were 80 data.  

The data used is secondary data in the form of financial statements and annual 

reports of companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 period. 

The data analysis used is panel data regression analysis with the help of the eviews 

application. 

The results of the analysis show that intellectual capital, firm size, performance 

and capital structure have a positive effect on firm value. 

Keywords: intellectual capital, firm size, financial performance, capital structure, firm 

value 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal intelektual, ukuran 

perusahaa, kinerja keuangan dan struktur modal terhadap nilai perusahaan. Variabel 

dependen (Y) dalam penelitian ini yaitu nilai perusahaan. Penelitian ini menggunakan 

modal intelektual, ukuran perusahaa, kinerja keuangan dan struktur modal sebagai 

variabel independen (X).  

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Pemilihan sampel menggunakan metode 

purposive sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 80  data.  

Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan maupun 

laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi data panel dengan bantuan aplikasi 

eviews.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa modal intelektual, ukuran perusahaan, kinerja 

keuangan dan struktur modal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Kata Kunci : modal intelektual, ukuran perusahaan, kinerja keuangan, struktur modal, 

nilai perusahaan 
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BABiI 

PENDAHULUANe 

1.1 LatariBelakang  

Perkembangan perekonomian negara dapat dilihat dari perkembangan pasar 

modalnya. Semakin pesat perkembangannya mengakibatkan semakin mudah orang 

bertransaksi ekonomi. Pihak pemilik dan pihak yang membutuhkan dana 

dipertemukan melalui instrumen saham dengan perantara pasar modal. Wulandari 

et al (2018) mengatakan bahwa Indonesia mengalami kemajuan denganecepat 

setiap waktunya yangedapat dilihat dari kemajuannya dibidang industri berbasis 

pengetahuan dan teknologi informasi, ketatnya persaingan menyebabkan banyak 

perusahaan mengubah cara bisnisnya.  

Banyak perusahaan Indonesia yang berlomba-lomba mendaftarkan 

perusahaanya di Bursa Efek Indonesia yang berefek pada harga saham antar 

perusahaan yang terus bertambah persaingannya karena perusahaan dituntut untuk 

dapat bersaing kearah efisiensi dan penilaian daya saing.iSunardi & Permana 

(2019) mengatakan semakin tinggiinilai hargaisaham perusahaanimengakibatkan 

sahamiperusahaan yangidiminati investor semakinibanyak. Investor pastinya akan 

mempertimbangkan untung ruginya jika berinvestasi dengan melihat informasi 

perusahaan dari pasar modal karena investorpun juga mengharapkan keuntungan 

dari apa yang diinvestasikan. 

Berbagai kalangan investor dapat dengan mudah menyalurkan dananya dan 

mengakses perusahaan yang dianggap menjanjikan dan mampu memberikan 
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keuntungan terhadap yang diinvestasikan. Oleh karena itu, investasi keuangan 

sudah menjadi rahasia umum. Menurut Kalsum  (2017), sebelum menginvestasikan 

dananya di perusahaan melakui pasar modal, investor perlu keyakinan dan 

pertimbangan. Tanpa adanya keyakinan tersebut, pemodal akan bimbang dalam 

mengambil keputusan dan pastinya tidak mau untuk membeli sekuritas perusahaan 

tawarkan.  

Perkembangan pasar modal yang pesat tercermin dari jumlah emiten, 

kapitalisasi pasar, dan indeks harga saham gabungan. Menurut Admin Saham Ok 

(2011), pasar modal di Bursa Efek Indonesia diklasifikasikan menjadi 9 sektor 

yaitu, industry barang konsumsi, infrastruktur, pertanian ,finansial dan 

perdagangan, pertambangan, industry dasar dan kimia, aneka industry, property. 

Maraknya perkembangan dunia usaha mendorong masyarakat melakukan investasi, 

salah satunya investasi di sektor perbankan.  

Sektor perbankan berperan penting untuk kegiatan perekonomian negara, 

kemajuan sektor ini dapat digunakan sebagai tolak ukur perkembangan suatu 

negara. Menurut  Arief et al (2014), sektor ini  juga berkontribusi cukup besar dalam 

pendapatan negara karena fungsinya yang menjadi perantara untuk pemilik modal 

dan pengguna dana. Sektor perbankan juga menjadi sektor unggulan investor untuk 

menginvesasikan dananyaa karena berbasis keuangan yang bergantung dengan 

modal investor. Bagi investor, perkembangan harga satuan saham pada Bursa Efek 

Indonesia menarik untuk dianalisis, karena jika perkembangan sahamnya wajar 

maka akan berpengaruh terhadap kepercayaan investor untuk berinvestasi.  
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Menurut Kalsum (2017), semakin meningkat harga saham sebuah perusahaan 

mengakibatkan semakin meningkatnya  kesejahteraan pemegang saham. 

Kesejahteraan investor dapat dimaksimumkan melalui nilai perusahaan apabila 

harga saham. Pandangan investor mengenai prestasi perusahaan dalam mengelola 

sumber dayanya diketahui dari nilai perusahaannya. Meningkatnya nilai perusahaan 

apabila harga sahamnya juga meningkat. Apabila minat investor semakin tinggi 

yang berminat untuk membeli saham perusahaan mengakibatkan harga saham 

perusahaan terjadi peningkatan. Tjandrakirana & Monika (2019), berpendapat 

bahwaagi investor, nilai perusahaan dapat ditentukan dengan tinggi  rendahnya 

harga sahamnya. 

Seperti kasus yang ditulis Tri Putra (2020) mengenai tumbangnya harga saham 

perbankan. Pemicu ambruknya perdagangan sektor perbankan karena keputusan 

Gubernur DKI Jakarta, Anies Baswedan yang meminta untuk memberlakukan 

kembali PSBB Total. Terdapat 5 dari 6 emiten perbankan besar dan likuid yang 

melantai di BEI sudah anjluk melewati level Auto Reject Bawah (ARB) di angka 

7% diantaranya yaitu BNGA -6,93%, BMRI -6,93%, BBNI -6,87%, BBRI -6,74%, 

BBTN -6,74%, BBCA -4,40%. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa yang selamat 

dari ARB hanya saham BBCA. PSBB mengakibatkan meningkatnya hutang gagal 

bayar pada sektor perbankan yang akan memperkeruh angka Non-Performing Loan 

(NPL).  

Berdasarkan kasus diatas, dapat dilihat bahwa apabila saham sektor perbankan 

ambruk dapat memunculkan tanda tanya di benak para pelaku pasar. Besarnya nilai 

perusahaan dapat dilihat dari harga sahamnya yang naik turun di sektor perbankan. 
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Nilai perusahaan digunakan sebagai tolak ukur pencapaian perusahaan serta 

gambaran tingkat kepercayaan investor kepada perusahaan, karena tingginya harga 

saham mengakibatkan nilai perusahaan tinggi juga. Investor pastinya akan melihat 

bagaimana tingkat keberhasilan perusahaan dalam mengatasi situasi perusahaan 

seperti itu. Investor akan menilai dan mempertimbangkan terlebih dahulu mengenai 

informasi yang mereka dapatkan.  

Penilaian yang dilakukan salah satunya adalah penilaian terhadap intellectual 

capital (Muchayatin & Awaliyah, 2019). Intellectual capital akan dapat 

mempengaruhi penghasilan perusahaan di masa mendatang dan dapat menambah 

nilai perusahaan. Menurut Feimianti & Anantadjaya (2014), perusahaan yang 

paham pentingnya intellectual capital dan paham mengenai konsepnya cenderung 

lebih sukses, karena perusahaan tersebut akan terus memperbaruiikemampuan 

danipengetahuannya secaraiterus menerusiuntukimenghadapi persainganidengan 

perusahaanilain.  

Peneliti terdahulu yang dilakukan Yustyarani & Yuliana (2020) hasilnya 

mengatakan jika modaleintelektual mempunyaiepengaruh terhadapenilai 

perusahaanidalam haliyang positif.  Sependapat denganihasil Muchayatin & 

Awaliyah (2019) yang hasilnya mengatakanibahwa modaleintelektual 

berpengaruhikearah yang positifiuntuk nilaiiperusahaan. Namun, tidak 

sependapatedengan hasilepenelitian Puspitasari & Suryono (2020) yang hasilnya 

modal intelektual mempunyai pengaruh negatif bagi nilaieperusahaan.  
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Ukuraniperusahaan dapat jugaimemberikan pengaruh pada nilaiiperusahaan 

denganimelihat besarnya totaliaset yangiperusahaan miliki (Puspitasari & Suryono, 

2020). Apabilaisemakin besarejumlah aseteyang perusahaanemiliki menandakan 

bahwa semakinebesareukuran perusahaannya. Besarnya ukuraniperusahaan dapat 

membantu perusahaanidalam memperoleh dana dalam total yang besar pula. 

Investor pastinya akan mereespon positif pada perusahaan dengan ukuran 

perusahaan yang besar dan nilai perusaahaannya pun akan meningkat.  

Penelitian terdahulu Puspitasari & Suryono (2020) hasilnya mengatakan 

ukuraniperusahaan memilikiipengaruh kearah yangipositif untuk nilaiiperusahaan 

yang kemudian senada dengan hasil Kalsum (2017) yang juga mengatakan ukuran 

perusahaan mempunyaiipengaruhiyang bersifat positifibagi nilaieperusahaan. 

Namun kedua hasil tersebutebertentanganedengan Mudjijah et al (2019)  dan 

Haryanto et al (2018), ukuraniperusahaan tidakimemilikiipengaruh bagi 

nilaiiperusahaan. 

Kinerja keuangan perusahaaniyang baik dapatimemberikan pengaruhibagi nilai 

perusahaan. Apabila kinerja perusahaannya semakin baik maka berpengaruh 

terhadap minat investor dalam berinvestasi diperusahaan (Jayanti, 2018). Oleh 

sebab itu, perusahaan saling memperbaiki kualitas kinerja perusahaannya masing-

masing dengan tujuan agar terciptanya nilai perusahaan yang baik. Usaha awal 

investor dalam memberi penilaian terhadap kinerja keuangan perusahaan dimana 

mereka akan menanamkan modalnya dengan melihat dari analisis laporan 

keuangan. 
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Penelitian terdahulu Mudjijah et al. (2019) daniHaryanto et al (2018) 

mengatakanikinerja keuanganimempunyai pengaruh yangibersifat positif bagi 

nilaiiperusahaan yang sejalanidengan penelitianiKalsum (2017) yangimenyatakan 

bahwaikinerja keuanganimemiliki pengaruhipositif yangisignifikan untuk 

nilaiiperusahaan. Akan tetapi, peneliti Anwar (2016) hasilnnya,ikinerja 

keuanganitidak memilikiipengaruh yangisignifikan untukinilai perusahaanijika 

diukuridengan CAR, LDR, NPL, dan CSR. Sedangkan jika diukuridengan 

ROAihasilnya signifikanibagiinilai perusahaan. 

Peneliti Puspitasari & Suryono (2020) mengatakan struktur modal dapat juga 

dipengaruhi oleh nilaiiperusahaan. Strukturimodal menjadi pembanding 

antaraihutang denganimodal peribadi yangiperusahaan miliki. Pentingnya 

mengukur besarnya struktur modal bagi perusahaan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam mengolah kegiatanioperasionalnya. Semakinibesar nilai 

strukturimodal yangiasalnya dariimodal sendiriidapat menjadi sinyal positif bagi 

perusahaan karena menggambarkan bahwa nilai hutang yangidimiliki 

olehiperusahaan bernilai rendah. Haliini dapatimeningkatkan nilaiiperusahaan dan 

tingkat pembayaran investasi perusahaan. 

Peneliti Puspitasari & Suryono (2020) menyatakan hasil jika terdapat 

pengaruhiyangipositif antaraistruktur modalidengan nilaiiperusahaan 

yangisependapat dengan Mudjijah et al (2019) yangehasilnya adalah 

strukturemodal terdapat pengaruh untuk nilaieperusahaan. Tetapi, bertentangan 

dengan hasil Mangondu & Diantimala (2016) dan hasil penelitian Haryanto et al 
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(2018) yang mengatakan strukturimodal mempunyaiipengaruh yanginegatif bagi 

nilaiiperusahaan. 

Berdasarkan penyajian diatas danebeberapa perbedaan dari hasi penelitian 

terdahulu mengenai pengaruhiantara modaliintelektual, ukuraniperusahaan, kinerja 

keuangan, danistruktur modaliuntuk nilaiiperusahaan. Selain itu semakin 

banyaknya perusahaan perbankan membuat persaingan sektor perbankan semakin 

sulit yang mendorong perusahaan untuk lebih baik dalam mengolah kinerjanya agar 

mampu bersaing semakin menarik untuk diteliti dengan membandingkan laporan 

keuangannya.  

Peneliti tertarik terhadap permasalahan diatas dan bermaksud untuk melakukan 

penelitian serta menyajikan dalam sebuah skripsi yang judulnya “Pengaruh Modal 

Intelektual, Ukuran Perusahaan, Kinerja Keuangan Dan Struktur Modal 

Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2016-2020”. 

1.2 IdentifikasiiMasalah 

Penyajian mengenaiilataribelakangnya menjadikan identifikasiimasalah 

sebagai berikut: 

1. Nilai perusahaan yang rentan berubah dapat berpengaruh terhadap penilaian 

investor. 

2. Terdapat  perbedaam hasil penelitian terdahulu (research gap)  
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1.3 Batasan Masalah 

Penyajiannya dibatasai oleh rumusan masalah yang dibuat dengan maksud agar 

penelitian tidak  menyimpang dari sasarannya. Oleh sebab itu, dibuat batasan 

masalah sebagai berikut : 

1. Informasi yang bermanfaat untuk penelitian berupa data dari Bursa Efek 

Indonesia mengenai perusahaan perbankan dengan periode yang terdaftar 

2016 - 2020  

2. Penelitianiini berfokusipada masalahianalisis mengenai pengaruhimodal 

intelektual, ukuran perusahaan, kinerja keuanganidan strukturimodal 

terhadapinilaiiperusahaan. 

1.4 RumusaniMasalah 

Penyajian  mengenai latarebelakang penelitian telaheditulis penulis. 

Sehinggaedapat merumuskan masalaheberikut : 

1. Apakahemodal intelektual berpengaruh terhadap nilaieperusahaan? 

2. Apakahiukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilaieperusahaan? 

3. Apakahikinerja keuangan berpengaruh terhadap nilaiiperusahaan? 

4. Apakah struktur modal berpengaruh terhadapinilaiiperusahaan? 

1.5 TujuaniPenelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisisipengaruh modaliintelektual terhadapinilaiiperusahaan 

2. Untuk menganalisisipengaruh ukuraniperusahaan 

terhadapinilaiiperusahaan 
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3. Untuk menganalisisipengaruh kinerja keuanganiterhadap nilaiiperusahaan  

4. Untuk menganalisisipengaruh strukturimodal terhadap nilaiiperusahaan 

1.6 Manfaat Penelitian 

Peneliti mengharapkan agar penelitiannya mampu bermanfaat : 

1. Manfaat Praktis 

Bermanfaat sebagai alat pertimbangan bagi perusahaan dengan lebih 

memperhatikan tentang pengaruh variabeliyang terdapatidalam penelitianiini 

untuk alat bantu dalamiupaya menperbaiki nilaiiperusahaan. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti 

Dapat menjadi jawaban atas permasalahan yang sedang diteliti peneliti 

selanjutnya dan dapat menambah informasi.  

b. Bagi Akademis 

Dapatidigunakan sebagaiibahan referensiidalam penulisanikaryaiilmiah 

sertaidapat menambah pengetahuan penelitian selanjutnya untuk membantu 

kemajuan dan perkembangan analisisnya.  

1.7 Sistematika Penelitian 

Penyajian sistematika penulisan dalam  skripsi dibuat sesuai dengan penulisan 

karya ilmiah, yaituisebagaiiberikut :  
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BABiIiPENDAHULUAN  

Meguraikam mengenai lataribelakangimasalah, identifikasiimasalah, 

batasanimasalah, rumusanimasalah, tujuanipenelitian, manfaatipenelitian 

danisistematikaipenulisan.  

BAB IIiLANDASANiTEORI  

Memaparkan mengenai kajianiteori yang digunakan, hasilipenelitian 

terdahulu, kerangkaiberfikir danipengembangan hipotesisipenelitian.   

BAB IIIiMETODEiPENELITIAN  

Memaparkan jenis penelitian, waktu dan jangkauan wilayah penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, teknik pengambilan sampel penelitian, jenis 

data dan sumber data penelitian , metode pengumpulan data, variabel 

penelitian, definisi operasional , dan teknik analisis data. 

BABiIV ANALISISiDATA DANiPEMBAHASAN 

Menjelaskan mengenai gambaraniumumipenelitian, pengujianidan 

hasilianalisisidata, serta pembahasanihasil analisisidata. 

BABiV PENUTUP 

Menjabarkanikesimpulan,iketerbatasan, danisaran penelitian. 

 



 

 

BABiII 

LANDASANiTEORI 

2.1. KajianiTeori 

2.1.1. TeoriiSinyal ( SignalingiTheory ) 

Arti signal dalam bahasa inggris adalah tanda. Dapat diartikan 

bahwa signal merupakan tanda yang diberikan perusahaan melalui laporan 

keuangan untuk para pengguna informasi. Para investor membutuhkan 

informasi tersebut untuk mengetahui gambaran perusahaan, selain itu juga 

dapat membantu pengambilan keputusan investasi investor. Menurut 

Achmad & Amanah (2014), teori simyal mengemukakan jika keputusan 

investasi yang perusahaan ambil dapat menjadi sinyal baik untuk 

perkembangan masa depan perusahaan. Olehikarenaiitu, salahisatu 

yangimenjadi indikator nilaiiperusahaan adalah dengan meningkatkan 

harga saham perusahaan. 

Teori sinyal berpengaruh bagi nilai perusahaan karena berisikan 

informasi kondisi perusahaan melalui laporan keuangannya (Mudjijah et al., 

2019). Pada teori ini, perusahaan berusaha untuk dapat memunculkan sinyal 

positif untuk investor dengan terus memperbaiki nilai perusahaannya. 

Menurut Mariani et al (2018), kondisi perusahaan diindikasikan bagus 

apabila laporan kinerja keuangan yang perusahaan laporkan mengalami 

peningkatant atau disebut juga sinyal baik, sebaliknya apabila kinerja 
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keuangan yang dilaporkan perusahannya turun menandakan kondisi 

perusahaan dikatakan tidak baik dan disebut sinyal jelek.  

Pada teori sinyal dijelaskan bahwa perusahaan dengan kualitas yang 

bagus terhadap pasar akan menjadi sinyal yang baik bagi perusahaannya  

(Puspitasari & Suryono, 2020). Teori ini memfokuskan pada pentingnya 

informasi yang perusahaan keluarkan karena berisi keterangan,  gambaran 

keadaan perusahaan dahulu, saat ini dan yang akan datang. Yang kemudian 

dapatidijadikan pendapat dalamipengambilan keputusaniinvestasi salah 

satunya adalah terjadinya pasar yang efisien (Ardianto & Rivandi, 2018).   

2.1.2. Nilaiiperusahaan 

Nilaiiperusahaan dapat didefinisikan besarnya hargaijual yangiharus 

dikeluarkan calonipembeli. Besarnya harga jual dapat diketahui melalui 

melihat nilai buku atau nilai pasar perusahaan dari ekuitasnya (Manoppo & 

Arie, 2016). Semakin besar harga saham maka keuntungan yang didapat 

investor semakin besar dan semakin tinggi juga nilai perusahaannya. Tujuan 

yang perusahaan ingin wujudkan adalah dapat memperbaiki nilai 

perusahaan menurut (Kalsum, 2017).  

Besarnya nilai perusahaan berakibat pada minat pasar, bukan hanya 

untuk kinerja perusahaan sekarang akan tetapi untuk kemajuan perusahaan 

di masa depan. Agar dapat meningkatkan nilai perusahaan, seorang manajer 

keuangan dalam membuat kebijakan harus pandai mengambil keputusan 

yang tepat agar kemakmuran pemegang sahampun akan meningkat. Nilai 
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perusahaan yang maksimal mengakibatkan kesejahteraan pemegang saham 

maksimal, oleh sebab itu harus dapat diwujudkan manajemennya. 

Pengukuran nilai perusahaan menurut Mudjijah et al., (2019) dengan 

metode PriceeTo BookeValue, Price EarningseRatio daneTobin’s Q. 

Rasioeyang digunakaneuntuk indikator dalamemengetahui nilaiiperusahaan 

adalah priceito bookivalue (PBV). PBV digunakaniuntuk menentukan 

nilaiiyang organisasi danimanajemen perusahaan terima dari pasar 

keuangan sebagai tanda bahwa perusahaan berkembang. Rasio ini 

menghitung perbandinganiantara hargaisaham denganinilai bukuiekuitas. 

Apabila semakinibesariPBV menandakan bahwa semakinipercaya pasar 

terhadap prospek perusahaan tersebut. 

Nuryaman (2015), mengatakan bahwa rasio PBV terpilih untuk 

mengukur kinerja perusahaan karena hasilnya dapat memberikan gambaran 

tingkat pengembalian yang pasar berikan atasimodaliintelektual 

yangeperusahaan miliki. Selain itu, menurut Sumampow & Murni (2016), 

PBV juga mampu untuk mengetahui besarnya kinerjaiharga 

sahamiperusahaan terhadapinilai bukunyaiserta dapat mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membuat nilaiiperusahaan yang 

relatifiterhadap jumlahimodal yangidiinvestasikan  

2.1.3. Modal Intelektual  

Modal intelektual berupa pengetahuan karyawan, pelanggan, 

teknologi, serta proses dalam pengolahan yang selanjutnya mampu menjadi 
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aset bernilai jual tinggi dan dapat bermanfaat untuk segi ekonominya pada 

tahun selanjutnya (Fauzia & Amanah, 2016). Untuk menjamin kehidupan 

perusahaan, modal intelektual sangat penting karena merupakan komponen 

yang mampu menambah peluang dan memprediksi ancaman yang 

diperlukan dimasa yang akan datang. Dalam  Fivi Anggraini, Yenni Pillisia 

Seprijon (2020), Stewart(1997) mendefinisikan modal intelektual sebagai 

sumber daya yang perusahaan miliki berwujud pengetahuan yang dapat 

menjadi aset berdaya jual tinggi dan bermanfaat ekonomi untuk masa depan 

perusahaan. 

Peneliti Puspitasari & Suryono (2020) mengatakan modal 

intelektual yaitu kerangka dari sumber daya yang digunakan secara optimal 

berbasis aset tidak berwujud yang berguna untuk mendukung strategi yang 

efektif dan efisien untukiperusahaan, sehinggaidapat  dijadikaniuntuk alat 

kompetensi perusahaanidalam menjadikan unggulan yangikompetitif.  

Menurut Nuryaman (2015), para ahli dibidang modal intelektual 

membagi modal intelektual menjadi tiga dimensi : 

1. Modal manusia, merupakan asset tidak berwujud yang 

perusahaan miliki dapat berupa kreativitas, kemampuan 

intelektual, dan inovasi yang dimiliki karyawannnya. Pada 

perusahaan, modal manusia merupakan hal utama karena sumber 

daya modal manusia menjadi biaya dominan untuk produksi. 
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2. Modal structural terdiri dari kemampuan perusahaan dalam 

menjangkau lingkup  pasar, perangkat lunak, perangkat keras, 

serta pendukung perusahaan lainnya.  

3. Modal pelanggan merupakan hubungan organisasi dengan pihak 

lain dalam menjaga keberlangsungan perusahaan yang disebut 

juga hubungan modal. Hubungan modal adalah kemampuan 

perusahaan untuk memelihara hubungan baik dengan internal dan 

eksternal perusahaan pelanggan, konsumen, pemasuk, kreditor, 

pemerintah, dan pihak lain. 

2.1.4. Ukuran Perusahaan 

Menurut Suwardika & Mustanda (2017), ukuraniperusahaan 

merupakanibesarnya perusahaaniyang dilihatwdari jumlahwpenjualan, 

ekuitaswmaupun jumlah aktiva perusahaan. Besarnya nilai aktiva 

perusahaan diartikan sebagai perusahaan telah 

mencapaiitahapikedewasaanya, perusahaaniyang telahiberada padaitahap 

ini makaitelah mempunyai arusikas yangipositif dan dapat diprediksi 

akanimendapat keuntunganidalam kuruniwaktu yang relatifilama. Prastuti 

& Sudiartha (2016) hasil penelitiannya adalah besarnya totaliaktiva 

maupunimodal yangidigunakan perusahaanimerupakanicerminan 

dariiukuraniperusahaan. 

Besarnya ukuran perusahaanidapat membantu perusahaan untuk 

mendapatkan sumber dana dengan jumlah yang besar juga, kemudian dapat 
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meningkatkan kegiatan operasional dan produktivitas perusahaan. 

Ukuraneperusahaan berupa rata-rataedari jumlah penjualanibersih pada 

tahuniyang bersangkutanisampai dengan beberapaitahun. Jikaelebih 

besarenilai penjualan dari biayaevariabel danibiaya tetapnya 

makaidiperolah totalipendapatan sebelumipajak. Dan sebaliknyaiapabila 

nilai penjualannya lebihikecil dari biayaivariabel danibiaya tetapimaka 

perusahaanimengalamiikerugian (Tauke et al., 2017). Perusahaan yang 

mempunyai kemungkinan bangkrut lebih kecil menandakan 

bahwaiperusahaan mempunyaiinilai perusahaan yangibaik. Investoriakan 

menganggap hal tersebut sebagaieprospek yangebagus dari perusahaan dan 

dapat menggerakkan investor agar berminat untuk menanamkan modal. 

2.1.5. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuagan menjadi salah satu yang informasinya dibutuhkan 

para calon investor sebelum berinvestasi saham. Pujarini (2020) 

mengatakan bagieperusahaan, meningkatkanedanemenjaga 

kinerjaikeuangan merupakanisuatu hal yang penting dilakukan perusahaan 

untuk menjaga keeksisan saham dan minat investor Kinerjaikeuangan 

yaituihasil keputusaniyang terus-menerusidilakukan manajemeniyang 

kemudian hasil tersebut berdampak pada nilai perusahaan. Jika seluruh 

tujuan manajemen terwujud dengan efisien dan efektif berakibat pada 

peningkatan minat investor. Hal tersebut akibatnya dapat menaikkan nilai 

perusahaannya. Kinerja perusahaan menjadi gambaran atasikondisi 

keuanganiperusahaannya yangedapat dianalisisemenggunakan 
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alatruntukwanalisis keuanganiuntuk dapatimengetahui baikiburuknya 

kondisi keuanganiperusahaannya yang menggambarkan kemampuan 

kerjaiperushaan pada tahun selanjutnya. 

 Menurut Prasetyo et al (2020), rasio yangisering 

digunakaniuntukimengukur kinerjaikeuangan yaitu analisisirasio 

keuanganiyang terdiriidari rasioiprofitabilitas, rasio likuiditas, dan 

rasioileverage. Rasioiprofitabilitas merupakanirasio yangimengukuriusaha 

perusahaan dalam memperoleh labaidengan melihat padaipenjualan, 

aktivaidanimodal perusahaan. Rasioilikuiditas merupakan pengukuran 

terhadap kemampuaniperusahaan untukimemenuhi kewajibanekeuangan 

jangkawpendek. Rasiowleverage merupakan pengukuran terhadap besarnya 

aktivitasiperusahaan yangidibiayai olehihutang, rasioiini 

yangimenunjukkan efisiensi daniefektifitas penggunaaniaset 

perusahaanidari rasioinilai pasariyang menunjukkaninilai sahamiyang 

telahigo public. 

Pada penelitian ini kinerja keuangannya menggunakan rasio 

profitabilitas dengan variabel yang digunakan adalahiReturn oneEquity. 

Rasioeini  mencerminkan tingkat keberhasilan perusahaanedalam 

menghasilkanwlaba berdasarkanwpengolahanwmodal perusahaan yang 

perusahaan gunakan. Apabila ROE setiap tahunnya dalam perusahaan 

mengalami peningkatan menandakan adanya peningkatan pada laba bersih 

perusahaannya juga. Berliani & Riduwan (2017) mengatakan bahwa laba 

bersih yang mengalami peningkatan dapatidijadikan tanda bahwarnilai 
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perusahaanrjuga naiktkarena labawbersih pada sebuahqperusahaan yang 

meningkat akanimenyebabkan hargaisaham meningkatiyang kemudian 

berdampak pada nilaiiperusahaan. 

2.1.6. Struktur Modal 

Menurut Puspitasari & Suryono (2020) dana menjadi hal terpenting 

dalam suatu perusahaan. Perusahaan memanfaatkan dana perusahaan untuk 

berbagai macam kegiatan operasional dan untuk kelangsungan hidup 

perusahaan. Perusahaan berupaya untuk menentukan struktur modal adalah 

dengan membuat komposisi yang tepat untuk ukuran hutang dan modal 

usaha, selain itu juga yang dapat memberikan keuntungan untuk keuangan 

perusahaan. Gabungan antara modalisendiri denganihutang 

dalamipembiayaan perusahaanidisebut sebagai strukturimodal.  

Strukturimodal merupakan perbandinganisumber dana 

jangkaipanjangiperusahaan yangiberupa perbandinganihutang 

jangkaipanjang dengan modalisendiri (Meidiawati & Mildawati, 2016). 

Struktur modal diartikan sebagai pengeluaran untuk belanja perusahaan 

yang sifatnya permanen dan ditunjukkan dengan nilai imbang antaraimodal 

sendiriidenganihutang. Perimbanganitersebut berpengaruh terhadap 

tingkatirisikoidan tingkatipengembalian yang diharapkaniolehiperusahaan. 

Penentuanidalamipengambilan kebijakanestruktur modaleperusahaan 

haruslahwmelibatkan risikowdanwtingkat pengembalianikarena 

denganibertambahnyaihutang, risikoidan tingkatipengembalian 
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yangidiharapkan perusahaanijuga akanibertambahibesar. Strukturimodal 

yangioptimal sangatidiperlukan karenaidapat 

mengoptimalkanikeseimbangan antarairisiko danitingkat pengembalian 

( return ). Menurut Wulandari et al (2018), strukturimodal yang 

membandingkaniantara total utang terhadap modalisendiri diukur 

menggunakanidebtito equityiratio (DER).  

2.2. PenelitianiTerdahulu yangiRelevan 

Berikut disajikan beberapaipenelitian sejenis yangidilakukan 

olehipenelitiiterdahulu untuk menganalisis faktoriyang 

mempengaruhiinilaiiperusahaan.  

Tabel 2.1 

Penelitian-PenelitianeTerdahulu 

Nama Judul Hasil 

Windie 

Yustyarani dan 

Indah Yuliana 

(2020) 

Influence Of Intellectual 

Capital, Income 

Diversification on Firm 

Value Of Companies 

With Profitability 

  Mediation: 

Indonesian Banking 

Modal intelektual berpengaruh 

positif bagi nilai perusahaan, 

dimana peningkatan modal 

intelektual mengikuti 

peningkatan nilai perusahaan. 
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Nuryaman 

(2015) 

The Influence of 

Intellectual Capital on 

The Firm’s Value with 

The Financial 

Performance as 

Intervening Variable 

Modal intelektual mempunyai 

pengaruh yang positif untuk 

nilai perusahaan. 

Muchayatin 

dan Afnita 

Awaliyah 

(2019) 

Analisis Nilai Perusahaan 

Perbankan yang Terdaftar 

di BEI Tahun 2017  

 

 

  

Intellectualwwwewcapital 

mempunyaiwwwpengaruh   

pada nilaiwperusahaan, 

komisaris independen 

berpengaruh negatif, komite 

audit berpengaruh positif 

terhadapwwnilai 

perusahaan,iidaniiEarning 

PerwwwwSharewww(EPS) 

berpengaruhwwwwpositif 

terhadapinilaiiperusahaan 

Della Putri 

Puspitasari dan 

Bambang 

Suryono (2020) 

Modal Intelektual, 

Ukuran Perusahaan Dan 

Struktur Modal Terhadap 

Nilai Perusahaan Dengan 

Modal intelektual berpengaruh 

negatif tetapi tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan, 

ukuran perusahaan berpengaruh 

positif dan secara signifikan 

terhadap nilai perusahaan, 
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Profitabilitas Sebagai 

Variabel Intervening  

 

struktur modal berpengaruh 

positif dan tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

Slamet 

Mudjijah, 

Zulvia Khalid, 

dam Diah Ayu 

Sekar Astuti 

(2019) 

Pengaruh Kinerja 

Keuangan Dan Struktur 

Modal Terhadap Nilai 

Perusahaan Yang 

Dimoderasi Variabel 

Ukuran Perusahaan 

Kinerja keuangan berpengaruh 

positif terhadap nilai 

perusahaan, struktur modal  

berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan, dan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

Umi Kalsum, 

Se, M.Si 

(2017) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Likuiditas, 

Kinerja Keuangan Dan 

Kebijakan Hutang 

Terhadap Nilai 

Perusahaanpada 

Perusahaan Perbankan Di 

Bursa Efek Indonesia Bei 

Ukuran perusahan (Size), 

likuiditas (CR), kinerja 

keuangan (ROA) dan kebijakan 

hutang (DER) berpengaruh 

positif terhadap nilai 

perusahaan (PBV) 

Anwar (2016) Kajian Kinerja Keuangan 

Dan Corporate Social 

Responsibility (Csr) 

Terhadap Nilai 

kinerja keuangan yang diukur 

dengan CAR (Capital Adequacy 

Ratio),  Loan to Deposit (LDR) 

dan  Non Performing Loan 
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Perusahaan Pada Bank 

Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 

2011 – 2015 

(NPL), dan Corporate  Social  

Responsibility  (CSR) tidak 

signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. Sedangkan Return 

on Asset (ROA), signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan. 

Sugeng 

Haryanto, 

Nabila 

Rahadian, 

Maria Fatima 

Ima Mbapa,  

Eka Nesty 

Rahayu dan 

Khoiriyah Vivi 

Febriyanti 

(2018) 

Kebijakan Hutang, 

Ukuran Perusahaan dan 

Kinerja Keuangan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan: Industri 

Perbankan di Indonesia 

 

Struktur modal berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan 

dengan arah negative, ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan, dan 

kinerja keuangan perusahaan 

berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. 

 

2.3. KerangkaiBerfikir  

Mengoptimalkan nilaiiperusahaan menjadi halipenting dariiperusahaan. 

Nilaiiperusahaan diperlukan karena dapat menggambarkan besarnya perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan untuk investor. Agar nilai perusahaan dapat 
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memaksimalkan, seorang manajer dituntut untuk mengambil 

keputusanekeuanganeyang terdiri dari keputusaneinvestasi, 

keputusanependanaan danekeputusan yangimenyangkut pembagianilaba. 

Dariipenjelasan tersebut, makaidapat dibuatikerangka pemikiraniteoritis 

sebagaiiberikut untuk memudahkan pemahaman konsep yang digunakan. 

Gambari2.1 

KerangkaiPikir Teoritis    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4. PerumusaniHipotesis 

Hipotesisimenjadi dugaan awal dalam penelitian yang masih membutuhkan 

uji untuk membuktikan kebenarannya, maka hipotesisnya adalah sebagai 

berikut :  

Modal Intelektual (X1) 

UkuraniPerusahaan 

(X2) 

Kinerja Keuangan 

(X3) 

StrukturiModal (X4) 

 

NilaiiPerusahaan (Y) 
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2.4.1. PengaruhiModal IntelektualiTerhadap NilaiiPerusahaan 

Modaliintelektual yaitu akumulasiidari  3 kinerjaielemen  yaitu 

humanwcapital, structural capital,  dan physicalecapital  yangedapat 

menjadi  nilaiitambah untuk masa  depan (Krisnayana Tio Andhieka, 2017).  

Dari pendapat  tersebut disimpulkan modal intelektual adalah modal 

perusahaaneyang kedepannya dapatemempengaruhiinilai perusahaan. Jadi, 

penggunaan modal perusahaan akan semakin baik  jika modal intelektual 

yang perusahaan miliki tinggi yang kedepannya dapat  memberikan  nilai  

lebih bagi perusahaan. Modal intelektual yang tinggi dapat menjadi sinyal 

baik untuk investor yang dapat meningkatkan harga saham perusahaan dan 

berakibat pada meningkatnya nilai perusahaan.  

Menurut Suparno & Ramadini (2017), besarnya nilai perusahaan 

menjadi wujud sebuah kesuksesan perusahaan dalam mewujudkan efisiensi 

dan efektivitas operasi untuk meningkatkan performa terbaik perusahaan 

dalam memenangkan persaingan bisnis. Penelitian Devi et al (2017), 

menyatakan bahwa jika pengungkapan modal intelektualnya tinggi, maka 

penilaian yang lebih tinggi akan diberikan investor investor terhadap 

perusahaannya. Penelitian ini sejalan Ardianto & Rivandi (2018)iyang 

menjelaskanipengungkapan modaliintelektual mempunyaiipengaruh positif 

untukinilai perusahaanidan Suparno & Ramadini (2017) yang mejelaskan 

Intellectual capital mempunyai pengaruh yang positif serta signifikan untuk 

nilaiiperusahaan. Olehisebabiitu hipotesisiyang diajukaniadalah: 



25 

 

 

 

H1 : Modal Intelektual berpengaruhipositif 

terhadapinilaiiperusahaan 

2.4.2. PengaruhiUkuran PerusahaaniTerhadap NilaiiPerusahaan 

Menurut Puspitasari & Suryono (2020), besarnya ukuran perusahaan 

dapat diketahui dengan melihat total asetnya, jika ukuranisuatu 

perusahaanisemakin besarimaka jumlahiaset yangiperusahaan miliki 

jugaiakan bertambahibesar. Perusahaanidengan total asetibesar 

menandakan perusahaanitersebut mampuimencapai tahapikedewasaan. 

Pada tahapikedewasaan arusikas perusahaanitelah positif danidianggap 

mempunyaiiprospek  yangibagus untuk jangkaewaktu yangirelatifilama.  

Selaineitu, dapat tercerminebahwa  perusahaaniyang sudah mencapai tahap 

kedewasaan relatifilebih stabilidan lebihimampu menghasilkanilaba  

dibandingiperusahaan denganitotal asetiyangikecil.  

MenurutePantow et al (2015), semakinetinggi 

ukuraneperusahaan,emaka dianggaplah perusahaanisemakin mudah 

mendapatkan sumber dana untuk operasional perusahaannya karena dapat 

menjadi sinyal baik untuk investor yang dapat meningkatkan harga saham 

perusahaan dan berakibat pada meningkatnya nilai perusahaan. Semakin 

besar sumber pendanaan yang diperoleh semakin baik karena dapat 

mendukung kegiatan operasional perusahaan dengan maksimum, sehingga 

berakibat pada meningkatnya harga saham perusahaan. Namun, dampak 

negatifnya akan timbul jumlah hutangiyang relatif banyakikarena 
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resikoiperusahaan dalamimemenuhi tanggungijawabnya sangatikecil 

(Indriyani, 2017).  

Perusahaanibesar pastinya mempunyai totaliaset yangibesar juga 

sehinggaidapat menjadi daya tarik investoriuntuk menanamkanimodalnya 

keiperusahaan.iPerusahaan besariakan mempunyaiipenanganan yangibaik 

mengenai kondisiepasarnya karena perusahaanebesar dinilaiedapat 

mengahadapiepersaingan ekonomiedengan baik, hal tersebut yang  

membuatiperusahaan menjadiikurang sensitif terhadapifluktuasiiekonomi. 

Menurut Dharma Adi Putra & Vivi Lestari (2019), investor pastinyawakan 

mempertimbangkaniukuran    perusahaanwdalam   menanamkan modalnya 

karena perusahaan ebesar yangidianggap telaheberkembang  danememiliki 

kinerjaeyangebaik. Apabilaitotal  aktivaiperusahaan  meningkatimaka 

nilaiiperusahaan  tersebutijugaeikut meningkat. 

Hasilepenelitian Azizah & Priyadi (2016) mengatakan ukuran 

perusahaan mempunyai pengaruh  yang positif untuk nilaiiperusahaan. 

Ukuraniperusahaaniyang semakin tinggiimengakibatkan semakinitinggi 

pulainilai perusahaan. Haliini sependapat dengan Puspitasari & Suryono, 

(2020) bahwaiukuran perusahaanimempunyai pengaruh positifidan 

signifikaniterhadap nilaiiperusahaan. Kalsum (2017) juga mengatakan 

bahwa secara parsial, ukuraniperusahaan (Size) berpengaruhipositif dan 

signifikaniterhadapinilai perusahaani(PBV). Olehisebabiitu, dirumuskan 

hipotesisisebagaiiberikut: 
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H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruhipositif 

terhadapiNilaiiPerusahaan.  

2.4.3. PengaruhiKinerja KeuanganiTerhadap NilaiiPerusahaan 

Menurut Achmad & Amanah (2014), kinerjaiperusahaan 

merupakanihasil keputusaniyang dibuatiterus menerusidari banyaknya 

individual olehimanajemen. Manajemen dapat bersosialisasi dengan 

lingkungan interen dan eksteren menggunakan informasi pada laporan 

keuangan perusahaan. Kinerja perusahaan merupakan yang disampaikan 

manajemen kepada investor tentang kondisi perusahaanisaat iniidan 

prospeknyaidimasa yangiakanidatang. 

Ada kalanya kinerjaekeuangan mengalamiepenuruan. Salahesatu 

caraeuntuk memperbaikinya adalahemengukur kinerjaekeuangan 

denganemenganalisaelaporan keuanganemenggunakan rasio-

rasioekeuangan (Pertiwi & Pratama, 2011). Hasil pengukuranitersebut 

dijadikanidasar bagiimanajemen perusahaaniuntuk perbaikanikinerja 

padaiperiode berikutnyaiserta dapat menjadi landasanipemberian 

rewarditerhadap manajeridan anggotaiorganisasi.  

Pengukuranekinerja yangedilakukan setiapeperiode 

waktuetertentuesangat bermanfaatiuntuk menilaiikemajuan yangitelah 

dicapaiiperusahaan danimenghasilkan informasiiyang sangatibermanfaat 

untukipengambilan keputusanimanajemeniserta mampuimenciptakan 

nilaiiperusahaan ituisendiri kepadaiparaistakeholder.iMenurut Haryanto et 
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al (2018), perusahaanidengan kinerjaiyang tinggiimenunjukkaniperusahaan 

tersebutisehat danimemiliki prospekiyangibaik. Kinerja keuangan yang 

tinggi dapat menjadi sinyal baik untuk investor yang dapat meningkatkan 

nilai perusahaan. Investasiipada perusahaanidenganikinerja yangibaikiakan 

mengurangiirisiko yangidihadapiiinvestor. Ekspektasi investor akan 

cenderung tinggi pada perusahaan dengan kinerjaikeuangan yang baik 

sehingga harga sahamiperusahaan akan cenderung meningkat. Peningkatan 

hargaisaham menunjukkan nilaiiperusahaan jugaimeningkat. 

Hasil penelitianisebelumnya yangidilakukan Siregar et al (2018) 

menunjukkan bahwaikinerja perusahaaniberpengaruh positifiterhadap 

nilaiiperusahaan. Penelitian tersebutesejalan denganepenelitian 

yangedilakukaneoleh Kurniawan (2018) yang menyatakanibahwa 

kinerjaiperusahaan berpengaruhipositif terhadapinilai perusahaanidan 

penelitian Kalsum (2017) yangemenyatakan 

bahwawkinerjawkeuanganw(ROA) berpengaruhipositif signifikan 

terhadapinilaiiperusahaan (PBV). Berdasarkanipenjelasan tersebut, 

dapatidirumuskan hipotesisisebagaiiberikut: 

 

H3 : KinerjaiKeuangan berpengaruhipositif 

terhadapiNilaiiPerusahaan 
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2.4.4. PengaruhiStruktur Modal Terhadap NilaiiPerusahaan 

Strukturimodal merupakanikunci perbaikaniproduktivitas 

danikinerjaiperusahaan. Semakin besar suatu perkembangan usaha yang 

dilakukan olehiperusahaan,imaka semakinibesar jugaidana 

yangidibutuhkan olehiperusahaan (Mandjar & Triyani, 2019). Menurut 

Puspitasari & Suryono (2020) strukturimodal dapatemenjadi tolakeukur 

perusahaanidalam menggunakanipendanaan dariipihak luar, 

apabilaiperusahaanisemakin banyakimenggunakan danaidari luarisecara 

otomatis bebaniyang dimilikieoleh perusahaaneakan semakinebesar, 

sehinggaedapat meningkatkaneresiko yangetinggi terhadap perusahaan 

tersebut. Meidiawati & Mildawati (2016)  mengatakan bahwa semakin 

besar struktu modalnya maka nilai perusahaan juga akan semakin 

meningkat.  

Peneliti sebelumnya dilakukan oleh Mandjar & Triyani (2019) 

yangimenemukan bahwaistruktur modaliberpegaruh positifiterhadap 

nilaiiperusahaan. Penelitian tersebut sejalan denganihasil 

penelitianeyangedilakukan Saraswathi et al (2016)eyang juga menunjukkan 

bahwaistruktur modaliberpengaruh positif terhadapinilai perusahaanidan 

penelitianiPantow et al (2015) yangimenunjukkan bahwaistruktur 

modaliberpengaruh positifisignifikaniterhadap nilaiiperusahaan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut,idapat dirumuskan 

hipotesisisebagaiiberikut: 
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H4 : Struktur Modal berpengaruhipositif terhadapiNilaiiPerusahaan 



 

 

BABiIII 

METODOLOGIiPENELITIAN 

3.1 Waktu dan WilayahiPenelitian  

Awal mula disusunnya penelitianisampai dengan tersusunnya skripsi ini yaitu 

dari Oktober 2020 sampai dengan selesai. Untuk jangkauan wilayah pada skripsi 

yaitu pada laporan keuangan tahunan di BEI pada perusahaan perbankan dengan 

periode terdaftar 2016-2020 yang telah memenuhi kriteria yang ditetapkan. 

3.2 JenisiPenelitian 

Penelitianikuantitatif menjadi jenisipenelitian yangidiguanakan. Sugiyono, 

(2015), penelitian kuantitatif merupakan penelitianiyang menganalisis populasi dan 

sampelitertentu, pengumpulan datanyaimenggunakan instrumentwpenelitian, untuk 

sifatwanalisis datanya yaitu kuantitatifyang bertujuaniuntuk menguji 

hipotesisiyang telahiditetapkan.iPenelitian berfokus pada pengaruh 

modaliintelektual, ukuraniperusahaan, kinerja keuangan danistruktur 

modaliterhadap nilaiiperusahaan. 

3.3 Populasi, Sampelidan TeknikiPengambilaniSampel 

3.3.1 Populasit 

Istilah populasiidiartikan sebagaiiobyek/subyekidenganikarakteristik 

dan kualitas  tertentu yangitelah ditentukan olehipeneliti untukidipahami 

yang kemudianidisimpulkan (Sugiyono, 2015). Padaipenelitian iniipopulasi 
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yangidigunakan yaituiperusahaan perbankaniyang terdaftaridi BursaiEfek 

Indonesiaiperiodei2016-2020 yaituisebanyak 46 perusahaan. 

Tabel 3.1 : 

Daftar Populasi Perusahaan Perbankan 

NO KODE NAMA 

1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 

2 AGRS Bank Agris Tbk 

3 AMAR Bank Amar Indonesia 

4 ARTO Bank Artos Indonesia Tbk 

5 BABP Bank MNC Internasional Tbk 

6 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 

7 BBCA Bank Central Asia Tbk 

8 BBHI Bank Harda Internasional Tbk 

9 BBKP Bank Bukopin Tbk 

10 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 

11 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

12 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
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13 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

14 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

15 BBYB Bank Yudha Bhakti Tbk 

16 BCIC Bank Jtrust Indonesia Tbk 

17 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 

18 BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 

19 BGTG Bank Ganesha tbk 

20 BINA Bank Ina Perdana Tbk 

21 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk 

22 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 

23 BKSW Bank QNB Indonesia Tbk 

24 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 

25 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 

26 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 

27 BNGA Bank CIMN Niaga Tbk 

28 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 



33 

 

 

 

29 BNLI Bank Permata Tbk 

30 BRIS Bank BRIsyariah Tbk 

31 BSIM Bank Sinarmas Tbk 

32 BSWD Bank of India Indonesia Tbk 

33 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 

34 BTPS Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk 

35 BVIC Bank Victoria International Tbk 

36 DNAR Bank Dinar Indonesia Tbk 

37 INPC Bank Artha Graha International Tbk 

38 MAYA Bank Mayapada International Tbk 

39 MCOR Bank China Construction Bank Indonesia Tbk 

40 MEGA Bank Mega Tbk 

41 NAGA Bank Mitraniaga Tbk 

42 NISP Bank OCBC NISP Tbk 

43 NOBU Bank Nationalnobu Tbk 

44 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 
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45 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

46 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 

Sumber Data: www.idx.co.id 

3.3.2 Sampelhj 

Istilah sampelidiartikan sebagaiisalah satu dariikarakteristik dan jumlah 

yangipopulasi miliki (Sugiyono, 2015). Penelitian ini mencakup kriteria 

sampel perusahaan perbankan sebagaiiberikut :  

Tabeli3.2 

Jumlah populasiidanisampel 

No. Kriteria Total 

1 Perusahaaneperbankan diiBursa EfekiIndonesia yang 

terdaftar padaiperiode 2016-2020 

46 

2 Perusahaaneperbankan yangetidakemempublikasikan 

laporanikeuangan dalamiperiode pengamatan. 

(7) 

3 Perusahaanwperbankan yangwtidakwwmempunyai 

kelengkapanwlaporan terkaitwdengan variable yang 

digunakan dalam penelitian.  

(15) 

4 Outlier (8) 

TotaliSampel 16 

http://www.idx.co.id/
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TahuniPenelitian 5 

TotaliData Pengamatan (16x5) 80 

Sumber : Hasil OlahiData, 2021 

3.3.3 TeknikiPengambilaniSampel 

Teknik pengambilan sampelidalam penelitianiini 

menggunakaniteknikipurposive sampling. Teknik ini merupakaniteknik 

seleksi sampelisumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2015). Adapun kriteria yangidigunakan sebagai pertimbangan 

dalamipenelitian iniisebagaiiberikut : 

a. Perusahaaniperbankan di BursaiEfekiIndonesia (BEI) yag terdaftar 

selama periodeitahun 2016-2020 

b. Perusahaaniperbankan yangimempublikasikan laporanikeuangan 

selamaitahun 2016-2020 

c. Perusahaaneperbankan yangetidak mempunyaiikelengkapan 

laporan terkait dengan variabeliyang digunakan dalam penelitian 

selamaitahun 2016-2020 

3.4 Data dan Sumber Data 

Jenisidata yangidigunakan dalamipenelitian iniiadalah jenis dataisekunder. 

Dalamipenelitianiini datanyaidalam bentukitime seriesiyang berupa laporan 

tahunaniperusahaan perbankanitahun 2016-2020 yangiterdaftar diwBursa 

EfekeIndonesia (BEI). Laporan keuangan tahunan perusahaannya dapat diakses 
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dariisitus resmiiperusahaan atau situsiresmi BursaiEfekiIndonesia di  

www.idx.co.id.  

3.5 TeknikiPengumpulaniData 

Metode pengupulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan 

metode dokumentasi. Metodeidokumentasi dilakukan karena dataiyang 

digunakanidalam penelitianiini adalah dataisekunder mengenai laporanikeuangan 

perusahaaniperbankan yangiditerbitkan melaluiisitus resmiiBursa EfekiIndonesia 

(BEI) periode 2016-2020 maupun melalui situs resmi perusahaan. 

3.6 VariabeliPenelitian 

1. VariabeliDependen (Y)  

Variabelidependen merupakan variabeliyang dipengaruhiiatau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015).. 

Variabelidependen dalamipenelitianiini yaitu nilai perusahaan.  

2. VariabeliIndependen (X)  

Variabelebebas merupakanivariabel yangimempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 

2015). Variabel independen dalam penelitian ini menggunakan variabel X1 

Modal Intelektual, variabel X2 Ukuran Perusahaan, variabel X3eKinerja 

Keuangan, danevariabel X4eStrukturiModal. 

 

http://www.idx.co.id/
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3.7 DefinisiiOperasionaliVariabel 

Berikutiadalah definisiioperasional dariivariabel-variabeliyang terlibatidalam 

penelitianiini besertaipengukurannya. 

3.7.1 VariabeliDependen 

NilaiiPerusahaan dapatidiartikan sebagaiinilaiipasar. 

Nilaiiperusahaanidapat memakmurkan pemegangisaham 

secaraimaksimum apabilaiharga sahamnyaimeningkat. Nilai 

perusahaanidapat diukuridengan menggunakaniprice bookivalue (PBV). 

Menurut Puspitasari & Suryono (2020) PBV menggambarkan besarnya 

pasar dalamimenghargai nilaiibuku sahamisuatuiperusahaan. 

SemakinibesariPBV menandakan bahwa semakin pasaripercaya akan 

prospekiperusahaanitersebut. PBVidapat dihitungidenganirumus : 

 

 

3.7.2 Variabel Independen 

1. Modal Intelektual 

Menurut Puspitasari & Suryono (2020), modal inteletual diproaksikan 

Value Added Intellectual Coefficent (VAICTM) yang terdiri dari 

komponen physical capital (VACA), human capital (VAHU), dan 

struktur capital (STVA). Sehingga langkah yang dilakukan untuk 

mengukur intellectual capital adalah sebagai berikut : 

PBV =
HARGA PERLEMBAR SAHAM

𝑁𝐼𝐿𝐴𝐼 𝐵𝑈𝐾𝑈 𝑃𝐸𝑅 𝐿𝐸𝑀𝐵𝐴𝑅 𝑆𝐴𝐻𝐴𝑀
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a. MenghitungiValueiAdded (VA) yang merupakan selisihiantara 

outputidaniinput.  

 

   Keterangan: 

   Outputrr : Totalipendapatan danipenghasilanilain  

Input ree : Bebanipendapatan danibebanilain (selainibeban  

    karyawan) 

b. MenghitungiValue AddediCapitaliEmployed (IB-VACA)  

 

Keterangan:   

VA  : ValueiAdded  

CE  : CapitaliEmployed (Ekuitasi+ LabaiBersih) 

c. MenghitungiValueiAdded HumaniCapital (IB-VAHU)  

 

Keterangan:  

VAw  : ValueiAdded  

HC  : BebaniKaryawan  

d. MenghitungiStructural CapitaliValueiAdded (IB-STVA)  

VA= Output-Input 

IB-VACA= VA/CE  

 

IB-VAHU = VA/HC  

 

  IB-STVA=SC/VA  
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Keterangan:  

SC  : StructuraliCapital (VA-HC)  

VA  : ValueiAdded 

Menurut Puspitasari & Suryono (2020), 

perhitunganiVAICiadalah:  

 

VAICimenunjukan besarnyaikemampuan modaliintelektual 

yangidimiliki olehiperusahaan untukimenciptakaninilaiiperusahaan.  

2. UkuraniPerusahaan 

Menurut Puspitasari & Suryono (2020) ukuraniperusahaan yaitu 

gambaran besarnyaiukuran suatu perusahaaniyangidiukur dengan 

melihat total aset. Dalam mengukur ukuraniperushaaan pada 

penelitianiini menggunakanilogaritma totaliaset. Rumusiyang 

digunakanidalam menghitungiukuran perusahaaniadalah 

sebagaiiberikut:  

 

 

 

VAIC = VACA + VAHU + STVA  

 

  SIZE= Ln (Total aset) 
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3. KinerjaiKeuangan 

Kinerjaekeuangan dalam penelitianeini diukur 

denganemenggunakanerasio profitabilitas. Profitabilitas merupakan 

kinerja keuangan yang menujukkanitingkat kemampuaniperusahaan  

dalamimenghasilkan  labaeatau  keuntunganipadaitingkat 

penjualan,iaktiva, danimodal sahamitertentu.  Profitabilitasidiukur 

menggunakaniROE (ReturniOniEquity) yangimerupakan 

tingkatipengembalian atasiekuitasepemilik perusahaan. Untuk  mengukur  

ROEedengan cara sebagai berikut: 

 

 

4. StrukturiModal 

Strukturimodal merupakaniperbandingan antara hutangijangka 

panjangidanimodal sendiri. Dalam memenuhi kebutuhan pendanaan 

perushaan berasal dari modal sendiri yang terdiri dariimodalisaham, 

labaiditahan, danicadangan. Apabilaidari modalisendiri 

tersebutimasihikurang (defisit) makaiperlu 

mempertimbangkanipendanaaniperusahaan yangiberasal dariiluar 

yangiberupaihutang  (Meidiawati & Mildawati, 2016).  

ROE = labaibersih setelahipajak/ekuitas 
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Dalam penelitian ini strukturimodal diukuridengan DebtiEquityiRatio 

(DER). iDER yaitu rasioiuntuk mengukurikewajiban dalamimembayar 

hutangidengan modalisendiri. Selain itu dapatipula digunakanidalam 

mengukuripertimbangan modalidanikewajiban.  

 

 

3.8 Teknik Analisa Data 

Teknikianalisisiyang akan digunakanidalam penelitianiini adalah  

menggunakaniprogram eviewsidengan analisisiregresi dataipanel. 

Berikutilangkah-langkahnya : 

3.8.1 StatistikiDeskriptif 

Statistikideskriptif merupakan teknik yangidigunakan 

untukimenganalisisidata denganecara menggambarkan 

atauemendeskripssikan dataeyang telaheterkumpul sebagaimanaiadanya 

tanpaibermaksud membuatikesimpulan yangiberlaku untukiumum 

atauigeneralisasi (Sugiyono, 2015). Analisisideskriptif dalamipenelitian 

iniiuntuk memberikanigambaran atauideskiripsi 

mengenaiivariabelipenelitian. Penelitianiini menggunakanimean, mean, 

standarideviasi, maksimumidaniminimum. 

3.8.2 Estimasi ModeliRegresi DataiPanel 

Metodeiestimasi modeliregresi denganidata panel dapat 

dilakukanimenggunakan 3ipendekatan, antarailain : 

DER = TotaliHutang/ Ekuitas  
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1. CommoniEffectiModel(CE) 

Menurut Ghazali & Ratmono (2017), model ini merupakan yang 

paling sederhana dimana pendekatannya mengabaikan dimensi waktu 

dan ruang yang dimiliki oleh data panel. Model ini tidak mengacu 

dimensi individu ataupun waktu sehingga diasumsikan bahwa perilaku 

antara individu sama dalam berbagai periode. Model ini hanya 

mengkombinasikan data time series dan cross section dalam bentuk 

kelompok. Metode yang digunakan untuk mengestimasi dengan 

pendekatan ini adalah metode regresi OLS biasa sehingga sering disebut 

dengan Pooled OLS. 

2. FixediEffectiModel 

Menurut Ghazali & Ratmono (2017), istilah Fixed Effect 

menunjukkan walaupun intersep mungkin berbeda untuk setiap 

individu, tetapi intersep individu tersebut tidak bervariasi terhadap 

waktu. Dalam FEM juga diasumsikan bahwa koefisien slope tidak 

bervariasi baik terhadap individu maupun waktu. Oleh karena itu, cara 

agar intersep dapat bervariasi untuk setiap individu perusahaan 

dilakukan dengan teknik variabel dummy atau differential intercept 

dummies sehingga disebut juga least. square dummy variabels (LSDV). 

3. RandomiEffectiModel 

Menurut Ghazali & Ratmono (2017), kekurangan modeleini 

yaitueberkurangnya derajatekebebasan (Degree of Freedom) 
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sehinggaidapat mengurangiiefesiensiiparameter. Pendekatan 

estimasinya menggunakanivariabeligangguan (erroriterns) yang 

mungkiniakanimenghubungkan antariwaktu daniantariperusahaan. 

Diasumsikanibahwa erroriterm akaniselaluiada danemungkin 

berkorelasiesepanjang timeeseries danecross section. Untuk 

mengestimasiimodel iniidengan menggunakanimetodeiGeneralize 

LeastiSquare (GLS) denganiasumsi homokedastikidan tidakiada 

crossectionlicorrelation. 

3.8.3 Uji PemilihaniModel RegresiiDataiPanel 

Menurut Ghozali & Ratmono (2017) dalamemenentukan 

modeleregresi dataepanel yangetepat, uji spesifikasiimodelnyaiterdiri 

dariiuji Chow, ujiiHausman daniuji LangrangeiMultiplier. 

1. UjiiChow 

Uji iniiuntuk memilihiantara commonieffect Model atauifixed 

effectiModel yang akan digunakan dalam menentukanimodel 

regresiidalam penelitian iniiyang dapat dilihat dari hasil 

profitabilitas cross-section F, dengan ketentuanisebagai berikut : 

H0 : Metodeicommonieffect  

H1 : MetodeiFixedieffect   

Jikainilai p-valueicross sectioniChi Square 

atauinilaiiprofitability (p- value) F test < α (0,05), makaiH0 

ditolakiatau H1 diterima sehinggaimenggunakan metode 
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fixedieffect. Namun, jikainilai p-value crossisection Chi Square > α 

(0,05)imaka H0iditerima atau H1 ditolak sehingga menggunakan 

metode common effect. 

2. UjiiHausman 

Ujiiini merupakanipengujian yangidigunakan untukimemilih 

antaraifixed effectimodel (FEM) denganirandom effectimodel 

(REM) yangipaling tepatidalam mengestimasiidata panelidengan 

membandingkaninilai profitabilityichi-square denganisignifikan, 

dengan ketentuan sebagaiiberikut : 

H0 : Metodeirandomieffect 

H1 : Metodeifixedieffect 

Jikainilai p-valueicross sectionirandom < α = 5% makaiH0 

ditolakiatau metodeiyang digunakaniadalah metodeiFixed Effect. 

Sebaliknya, jikainilai p-valueicross sectionirandom ≥ α = 5% 

makaiH0 diiterima atauimetodeiyang digunakaniadalah 

metodeiRandomiEffect. 

3. UjiiLangrangeiMultiplier  

Uji iniiuntuk memilih antara duaimodel yaitu CommoniEffect 

Model dan RandomiEffect Model, denganiketentuan 

sebagaiiberikut : 
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H0 : Metodeirandomieffect  

H1 : Metodeicommonieffect 

Jikaip-value crossisectioniChi Square atauinilai profitability (p-

value) Fitest < α = 5%, makaiH0 ditolakisehingga metodeiyang 

digunakaniadalahimetode commonieffect. Jikainilai p-valueicross 

sectioniChi Squareiatau nilaiiprobability (p-value)iF test ≥ α = 5% 

maka H0iditerima, sehingga metodeiyangidigunakan adalahimetode 

randomieffect. 

3.8.4 UjiiAsumsiiKlasik  

Sebelumidilakukan pengujianihipotesis, makaidata yangitelah 

diinputiakanidiuji terlebihidahulu denganiuji asumsiiklasik 

untukimengetahui apakahidataitersebut memenuhiiasumsi-asumsiidasar. 

Ujiiasumsi klasikiyang digunakanipada penelitianiini adalahiuji normalitas, 

ujiimultikolinieritas, ujiiheteroskedastisitas, daniujiiautokorelasi. 

1. UjiiNormalitas 

Ghazali & Ratmono (2017) menyatakan bahwa ujiinormalitas 

bertujuaniuntuk mengujiiapakah sampeliyangidigunakan 

mempunyaiidistribusi normaleatauetidak. Untukemengetahui 

normaleatau tidaknya data makaidilakukan uji statistik Jarque-

Beraitest (J-BiTest). iLangkah pengujianinormalitas 

dataisebagaiiberikut : 

Hipotesis :  
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Ho : Modeliberdistribusiinoemal 

H1 : Modelitidakiberdistribusiinoemal 

Bilaiprobabilitas > 0.05 makaisignifikan, H0iditerima 

Bilaiprobabilitas < 0.05 makaitidak signifikan, H0iditolak 

2. UjiiMultikolinieritas 

Multikolinearitaswdigunakan untukwmenguji 

apakahwmodelwregresi mengandung korelasiiantar 

variabeliindependen (variabel bebas), karenaimodel 

regresiiyangibaik adalah yang tidakiterjadi korelasiiatau bebasidari 

masalah multikolinearitasiantar variabeliindependen. Uji 

multikolienaritasidilakukan denganimelihat koefisienikorelasi 

diantaraimasing-masing variabelibebas yang lebihibesar darii0,8 

(Ghozali & Ratmono, 2017). 

3. UjiiHeteroskedastisitas 

Ghazali & Ratmono (2017) menyatakan bahwa 

ujiiheteroskedastisitasibertujuan untuk mengujiiapakah 

dalamimodeliregresi terjadiiketidaksamaan varianceidari 

residualisatu pengamatanikeipengamatan yangilain. Jika variance 

dari residualisatu pengamatanike pengamatan yangilain 

tetapidisebut homoskedastisitas, danijika 

berbedaidisebutiheteroskedastisitas. Modeliregresi yangibaik 
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adalahiyang tidakiterjadiiheteroskedastisitas. Untuk mendeteksiiada 

tidaknyaiheteroskedastisitas dalamipenelitian iniimenggunakan 

ujiigletser. Ujiigletser mengusulkaneuntuk meregresenilai 

absoluteresidual terhadapivariabeliindependen. Halitersebut 

dapatidibuktikan denganimelihat apakahiprobabilitas >0,05 atau 

tidak. Jika >0,05 makaidapat dikatakanimodel regresiitidak 

mengandungiadanyaiHereroskedastisitas Ghozali (2016). 

4. Ujiiautokorelasi 

Ghazali & Ratmono (2017) menyatakan bahwa ujiiautokolerasi 

yangidilakukan penelitianiini bertujuaniuntukimengetahui 

apakahidalam sebuahimodel regresiilinier adaekolerasi 

antaraekesalahan pengangguipada periodeit denganikesalahan 

padaiperiode t-1 (sebelumnya).iCara untukimendeteksi 

autokorelasiidapat denganimenggunakaniuji Durbin-Watson. 

Jikaiterjadi kolerasiidinamakan adaiproblemiautokorelasi. 

Tabeli3.3 

Tabel KeputusaniDurbin-Watson 

PernyataaniHipotesis Keputusan Rumus 

Tidakiadaiautokorelasi 

positif 

Tolak 0 < d < Dl 
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Tidak adaiautokorelasi 

positif 

Tidakiadaikeputusan dL ≤ d ≤ dU 

Tidakiadaiautokorelasi 

negative 

Tolak 4-dL < d <4 

Tidakiadaiautokorelasi 

negative 

Tidakiadaikeputusan 4-dU ≤ d ≤ 4-

dL 

Tidakiadaiautokorelasi 

positif atau negative 

TidakiTolak dU ≤ d ≤ 4-dU 

 

3.8.5 AnalisisiModel RegresiiDataiPanel 

Analisisidata merupakan olah dataimenggunakan aturaniyang 

sesuaiidengan pendekatanepenelitian. Metodeeanalisis dataeyang 

digunakanedalam penelitianeini menggunakaneregresi dataipanel 

denganibantuan softwareiEviews. Tujuannyaiuntuk mengukuresejauh 

manaekekuatan hubunganeantara duaevariabel atauelebiheyang 

menunjukkan hubunganivariabel dependenidengan 

independeniyangidigunakan. Data paneliadalah dataigabungan dariidata 

crossisection (perusahan-perusahaanisektor perbankaniyang terdaftaridi 

BursaiEfek Indonesia) danedata timeeseries (periode penelitian, 2016-

2020). Persamaan regresinya sebagaiiberikut : 

Y =α+β1X1+β2X2 +β3X3 +β4X4 + e  
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Keterangan :  

Y   : NilaiiPerusahaan   

X1   : ModaliIntelektual 

X2   : UkuraniPerusahaan   

X3   : KinerjaiKeuangan   

X4   : StrukturiModal 

Α   : KoefisieniKonstanta   

β1, β2, β3, β4,  :Koefisieniregresi dariimasing-masing 

variabel   

e   :  RandomiError 

3.8.6 Uji Ketepatan Model 

Untukimengetahui ketepatanimodel regresiisampel 

dalamimenentukaninilai aktualnyaidapat diukuridari goodnessiof fit-nya. 

Pengujianiini dapatidiukur dariiuji simultani(uji F), ujiiparsial (uji t) 

danikoefisienideterminasi (R²) 

1. UjiiStatistik F 

Menurut Ghazali & Ratmono (2017), ujiistatistik Fipada 

dasarnyaimenguji apakahivariabel independeniatauibebas 

mempunyaiihubungan yangilinier denganivariabel dependen 

atauiterikatisecara simultan. Uji iniidilakukan 

denganimembandingkan besarnyaiF hitungidenganiF tabeliatau 

dapatidilihat dari nilaiiprobabilitasnya. Kriteria keputusannya 

sebagai berikut  
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a. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05 maka H0 diterima 

dan Ha ditolak 

b. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

dan Ha diterima 

2. Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai kofisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 

yang kecil berarti kemampuan variabel-veriabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 

satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen Ghozali (2016).  

Untuk menentukan model terbaik para peneliti telah 

menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R Square. 

Koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel Model Summary pada 

tabel Adjusted R Square. Besarnya nilai Adjusted R Square 

menunjukan seberapa besar variabel dependen dapat dijelaskan oleh 

variabel independen Ghozali (2016). 

3. Uji Parsial (Uji t) 

Uji signifikan t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 
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menerangkan variasi variabel dependen.  Hipotesi nol (Ho) yang 

hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol, 

atau Ho : bi = 0 yang artinya apakah suatu variabel independen 

bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 

dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) parameter suatu variabel 

tidak sama dengan nol, atau HA : bi ≠ 0 yang artinya, variabel 

tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2016).  

Kriteria pengujian yang digunakan dengan membandingkan 

nilai signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah 

ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel 

independen mampu mempengaruhi variable dependen secara 

signifikan atau hipotesis diterima. Selain itu dengan 

membandingkan t hitung dengan t tabel dengan kriteria sebagai  

berikut:  

1.  Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 

2. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima  

 

 

 

 

 



 

 

BABiIV 

ANALISIS DATA DANiPEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum ObjekiPenelitian 

Subjek penelitianiini  perusahaan perbankan di BEI yang terdaftar 

pada 2016-2020. Metodeeyang digunakaneberupa metode penelitian 

kuantitatifedenganenilai perusahaaniyang menjadiivariabel 

dependenipadaipenelitian. Variabel modaliintelektual, ukuraneperusahaan, 

kinerjawkeuangan danwstruktur modalwmenjadi variabel independennya. 

Data dari setiap variabel yang dipakai untuk bahan penelitian iniididapat 

melaluiisitus resmiiBursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. Namun 

apabila tidak lengkap melalui website BEI dapat juga diperoleh dari website 

resmi perusahaan.  

Teknikipengambilan sampelnyaimenggunakan teknikipurposive 

samplingidengan kriteriaiyang telah ditentukan sebelumnya yaitu 

perusahaan perbankan diiBursaiEfek Indonesiai(BEI) yang terdaftar 

selamaiperiode tahuni2016-2020, perusahaaniperbankan 

yangimempublikasikan laporanikeuangan selamaitahuni2016-2020, 

daniperusahaan perbankanitidak memiliki kelengkapan laporan 

terkaitidengan variabeliyang digunakan dalamipenelitian selamaitahun 

2016-2020. Total perusahaaniyang dijadikan populasi yaitu 46. Namun 

hanya terdapat 16 perusahaaneyang sesuaiedengan kriteriaeyang ditetapkan 

denganeperiode selama 5etahun. Sehingga  80 data yang dapat dilakukan 

analisis .  

http://www.idx.co.id/
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Berikut ini merupakan daftarinama perusahaaniyang dijadikan 

sampelipenelitian: 

Tabel 4.1  

Data Sampel Perusahaan 

NO KODE NAMA 

1 BACA Bank Capital Indonesia Tbl 

2 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

3 BBRI Bank Rakyat Indonesia ( Persero) Tbk 

4 BBTN Bank Tabungan Negara ( Persero) Tbk 

5 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 

6 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 

7 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 

8 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 

9 BNGA Bank CIMN Niaga Tbk 

10 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 

11 BSIM Bank Sinarmas Tbk 

12 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 

13 MCOR Bank China Construction Bank Indonesia Tbk 

14 MEGA Bank Mega Tbk 

15 NISP Bank OCBC NISP Tbk 

16 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 

Sumber : Hasil Olah Data, 2022 
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4.2 Pengujianidan HasiliAnalisisiData 

4.2.1 AnalisisiStatistikiDeskriptif 

Berikut merupakan hasil statistikideskriptif modaliintelektual, 

ukuraniperusahaan,ikinerja keuangan, strukturimodal dan 

nilaiiperusahaan : 

Tabel 4.2 

Analisis Statistik Deskriptif 

       
        X1  X2 X3 X4 Y 

       
        Mean  3.848125   30.37900  0.112625  6.590375  1.270188 

 Median  3.840000   30.57000  0.080000  6.080000  1.100000 

 Maximum  8.050000   34.95000  0.900000  12.67000  2.820000 

 Minimum  1.550000   23.42000  0.001111  3.190000  0.340000 

 Std. Dev.  1.344311   3.469352  0.135812  2.285142  0.634064 

 Skewness  0.773627  -0.739531  3.963408  0.922624  0.934927 

 Kurtosis  3.639307   2.623004  20.15639  3.288514  3.042498 

       

 Jarque-Bera  9.342370   7.765839  1190.587  11.62728  11.66054 

 Probability  0.009361   0.020591  0.000000  0.002987  0.002937 

       

 Sum  307.8500   2430.320  9.010000  527.2300  101.6150 

 Sum Sq. Dev.  142.7666   950.8757  1.457149  412.5281  31.76097 
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 Observations  80   80  80  80  80 

Sumber : Output Eviews, 2022 

Berdasarkan hasil pengujian statistic deskriptif diatas, dijelaskan 

bahwa :  

1. Modal Intelektual` 

Hasil pengujian diatas pada variabel modal intelektual nilai 

minimumnya 1,550000 dan maksimumnya sebesar 8,050000 yang 

artinya untuk interval nilai modal intelektual berkisar pada rentang 

1,550000 hingga 8,050000. Nilai terendah terjadi padaiBank  

Negara Indonesia (Persero) Tbk tahuni2019 denganinilai sebesar 

1,550000, sedangkan nilai tertinggiiterjadi padaiBank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk tahuni2016 dengan nilaiisebesar 8,050000. 

Nilaiimean (rata-rata)isebesar  3,848125 denganistandar 

deviasiisebesar  1,344311. Nilaiirata-ratanya lebihibesar 

dariistandar deviasiiyangiberarti bahwa terjadinya simpanganidata 

yangiada dalamisampel penelitianirelatif besar. Hasil ini diperoleh 

dari perhitungan akun terkait pada nilai laporanikeuangan 

danilaporan tahunanidari 16 perusahaaniyang terdaftaridi Bursa 

EfekiIndonesiaiperiode 2016-2020. 

2. Ukuran Perusahaan 

Hasil pengujian diatas dapatidiketahui bahwaipada 

variabeliukuran perusahaan memilikiinilai 
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minimumisebesar  23,42000 daninilai 

maksimumisebesar  34,95000 yang artinya untuk interval nilai 

ukuran perusahaan berkisar pada rentang 23,42000  hingga 

34,95000. Nilai terendah terjadiipadaiBank Maspion 

IndonesiaiTbk (BMAS) tahuni2016 dengan nilaiisebesar 

23,42000   sedangkaninilai tertinggiiterjadi pada BankiRakyat 

Indonesiai(Persero) Tbk (BBRI) tahuni2020 dengan nilai sebesar 

34,95000. Nilaiimean (rata-rata) sebesar 30,37900 padaistandar 

deviasiisebesar  3,469352. Nilaiirata-ratailebih besaridari 

standarideviasi yangiberarti bahwa terjadinya simpanganidata 

yangiadaidalam sampelipenelitian relatifikecil. Hasiliini diperoleh 

dari perhitungan akun terkait pada nilai laporanikeuangan 

danilaporan tahunanidari 16 perusahaaniyang terdaftaridi 

BursaiEfek Indonesiai(BEI) periodei2016-2020. 

3. Kinerja Keuangan 

Hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa 

variabelikinerja keuanganimemiliki nilaiiminimumisebesar 

0,001111 dan nilai maksimumisebesar  0,900000 yang artinya 

untuk interval nilai kinerja keuangan berkisar pada rentang 

i0,001111 hingga 0,900000. Nilai terendah terjadi pada Bank 

Sinarmas Tbk (BSIM) tahun 2019 dengan nilai 0,001111. 

Sedangkaninilai tertinggiiterjadi padaiBank OCBC NISP Tbk 

(NISP) tahuni2016 dengan nilai 0,900000. Nilai mean (rata-rata) 
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sebesar  0,112625 padaistandar deviasiisebesar 0,135812. 

Nilaiirata-rata lebihibesaridari standarideviasi yangiberarti bahwa 

terjadinya simpanganidata yangiada dalamisampel 

penelitianirelatif besar. Hasil ini diperoleh dari perhitungan akun 

terkait pada nilai laporanikeuangan danilaporanitahunan dari 16 

perusahaaniyang terdaftaridi BursaiEfek Indonesiai(BEI) 

periodei2016-2020. 

4. Struktur Modal 

Hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa 

variabelistruktur modalimemilikiinilai 

minimumisebesar  3,190000 daninilai maksimumisebesar 

12,67000 yang srtinya untuk interval nilai struktur modal berkisar 

pada rentang 3,190000  hingga 12,67000. Nilai terendahiterjadi 

padaiBank China Construstion Bank Indonesia Tbk (MCOR) 2020 

dengan nilai 3,190000. Sedangkaninilai tertinggiiterjadi pada 

BankiRakyat Indonesia (Persero) Tbk 2019 dengan nilai 

12,67000. Nilaiimean (rata-rata)isebesar  6,590375 

padaistandarideviasi sebesar  2,285142. Nilaiirata-rata lebihibesar 

dariistandar deviasiiyang berartiibahwa terjadinyaisimpangan 

dataiyang adaidalam sampelipenelitian relatifikecil. Hasiliini 

diperoleh dari perhitungan akun terkait pada nilai 

laporanikeuangan danilaporanitahunan dari 16 perusahaaniyang 

terdaftaridi BursaiEfekiIndonesia (BEI) periode 2016-2020. 
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5. NilaiiPerusahaan 

Hasilipengujian diatas dapatidiketahui bahwaivariabel 

nilaiiperusahaan memilikiinilai minimumisebesar  0,340000 

daninilai maksimumisebesar 2,820000 yang artinya untuk interval 

nilai nilai perusahaan berkisar pada rentang 0,340000  hingga 

2,820000. Nilai terendah terjadiipada BankiBumi Arta Tbk 

(BNBA)itahun 2016 denganinilai 0,340000  . Sedangkan nilai 

tertinggi terjadi padaiBankiMega Tbki(MEGA) tahuni2019 

denganinilai 2,820000. Nilaiimean (rata-rata)isebesar  1.270188 

padaistandarideviasi sebesari 0,634064. Nilaiirata-rata lebihibesar 

dariistandar deviasiiyangiberartiibahwa terjadinya 

simpanganidata yangiada dalamisampel penelitianirelatifikecil. 

Hasil ini diperoleh dari perhitungan akun terkait pada nilai 

laporanikeuangan danilaporanitahunan dari 16 perusahaaniyang 

terdaftaridi BursaiEfekiIndonesia (BEI) periodei2016-2020. 

4.2.2 UjiiPemilihaniModel 

Berdasarkan pada tabulasi dataesetiapevariabel, dicari data statistik 

deskriptif dengan melakukan pemilihanimodel dariimodel commonieffect, 

fixedieffect danirandomieffect: 
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Tabeli4.3 

HasiliPengujian ModeliCommoniEffect 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -2.101254 0.412333 -5.096013 0.0000 

X1 0.098078 0.038093 2.574714 0.0120 

X2 0.078865 0.016089 4.901681 0.0000 

X3 0.656034 0.343298 1.910977 0.0598 

X4 0.079555 0.023443 3.393476 0.0011 

     
     R-squared 0.610334     Mean dependent var 1.270188 

Adjusted R-

squared 0.589552     S.D. dependent var 0.634064 

S.E. of 

regression 0.406221     Akaike info criterion 1.096623 

Sum squared 

resid 12.37617     Schwarz criterion 1.245500 

Log likelihood -38.86493     Hannan-Quinn criter. 1.156312 

F-statistic 29.36814     Durbin-Watson stat 1.004869 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
Sumber : OutputiEviews 9, 2022 

Setelah dilakukan ujiiCEM, selanjutnya dilakukan ujiiFEM. 

Berikut merupakan hasil pengujiannya : 
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Tabeli4.4 

Hasilipengujian modelifixedieffect 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 5.098464 4.841013 1.053181 0.2965 

X1 0.053575 0.040791 1.313378 0.1941 

X2 -0.154815 0.161906 -0.956199 0.3428 

X3 0.695093 0.289244 2.403135 0.0194 

X4 0.089584 0.053049 1.688693 0.0965 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.849811     Mean dependent var 1.270188 

Adjusted R-squared 0.802251     S.D. dependent var 0.634064 

S.E. of regression 0.281962     Akaike info criterion 0.518231 

Sum squared resid 4.770164     Schwarz criterion 1.113738 

Log likelihood -0.729241     Hannan-Quinn criter. 0.756987 

F-statistic 17.86818     Durbin-Watson stat 2.416088 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Sumber : Output Eviews 9, 2022 

Berdasarkanihasiil uji FEM, selanjutnya dilakukan pengujian model 

REM.  Berikut table hasil pengujian modelnya : 

Tabeli4.5 

HasiliPengujian ModeliRandomiEffect 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -1.962236 0.812781 -2.414226 0.0182 

X1 0.075696 0.036794 2.057266 0.0431 

X2 0.077674 0.029362 2.645448 0.0099 

X3 0.623529 0.276693 2.253507 0.0271 

X4 0.077574 0.035574 2.180634 0.0323 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 0.342986 0.5967 

Idiosyncratic random 0.281962 0.4033 

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.332982     Mean dependent var 0.438297 

Adjusted R-squared 0.297408     S.D. dependent var 0.332946 
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S.E. of regression 0.279078     Sum squared resid 5.841332 

F-statistic 9.360179     Durbin-Watson stat 2.044745 

Prob(F-statistic) 0.000003    

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.607273     Mean dependent var 1.270188 

Sum squared resid 12.47338     Durbin-Watson stat 0.957562 

     
     Sumberi: OutputiEviews 9, 2022 

Berdasarkanipada hasilipengujian commonieffect, fixedieffect dan 

randomieffectidiatas, disimpulkan bahwaivariabel modaliintelektual (X1), 

ukuraniperusahaan (X2), kinerjaikeuangan (X3) danistrukturimodal (X4) 

mempunyai nilaiip-value < 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa 

modaliintelektual, ukuraniperusahaan, kinerjaikeuangan dan strukturimodal 

mempunyai pengaruh terhadapinilaiiperusahaan. 

4.2.3 PemilihaniModel RegresiiDataiPanel 

1. UjiiChow 

Dilakuannya ujiichowiuntukimemilih model antaraiCommon EffectiModel 

(CEM) dengan FixediEfect Modeli(FEM). Ujiiini dilakukan dengan cara 

membandingkan nilaiiprobability Fidengan signifikansi. Apabila 

nilaiiprobability F < 0,05 makaemodel yangelebih baik adalaheFixed 

EfecteModel (FEM) dibandingkanedengan Common Effect Model (CEM). 

Sedangkan jika nilai probabilityeF > 0,05 makaemodel Common EffecteModel 

(CEM) lebihebaik dibandingkan dengan Fixed Efect Model  (FEM). 
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Tabel 4.6 

HasiliUjiiChow  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 6.377983 (15,60) 0.0000 

Cross-section Chi-square 76.271372 15 0.0000 

     
     Sumber : OutputiEviewsi9, 2022 

Hasilitabel 4.6 menyatakan bahwainilai Fiprobabilityisebesar 0.0000iyang 

artinya nilai Fiprobability < 0.05, makaimodel yang lebihibaik untukidigunakan 

adalahifixed effectimodel (FEM). 

2. UjiiHausman 

  Dilakukan ujiehausman untukememilih antaraemodel fixedeeffect 

model(FEM) denganirandom efectemodel (REM). Cara pengujian ujiehausman 

yaitu denganimembandingkan nilaiiprobability F 

denganisignifikansinya.iApabila nilaiiprobability F < 0,05 makaimodel 

yangilebih baikiadalah antaraifixedieffect modeli(FEM) dibandingkan 

denganirandom efect modeli(REM). Sedangkan jika nilaiiprobability F > 0.05 

makaimodel random efect model lebihibaik dibandingkanidengan  fixedieffect 

model.  
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Tabeli4.7 

HasiliUjiiHausman 

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 2.473360 4 0.6494 

     
      Sumber : OutputiEviews 9,  

  Hasil tabelidiatas menyatakan bahwainilai Fiprobabilityisebesar 0,6494 

yangiberarti bahwa nilaiiFiprobability > 0.05, makaimodel yang 

lebihibaikiuntuk digunakaniadalah randomiefect model (REM). 

3. UjiiLangrangeiMultiplier (LM) 

 Dilakukannya ujiiini untukimemilih antara modelicommon effectimodel 

atau randomieffectimodel. Ujiiini dilakukaniapabila dalamiuji 

chowiyangiditerima adalahicommon effectimodel danirandom effectimodel 

yang diterima diiuji hausman. Ujiilangrange multiplier dapatidilihat dari nilai 

langrange multiplier < chi-squareimaka common effectimodel lebih 

tepatidigunakan. Namun, apabilainilai langrange multiplier > chi-squareimaka 

random effect model yang tepat digunakan. 

Tabeli4.8 

HasiliUji LangrangeiMultiplier (LM) 

    
     Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 
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Breusch-Pagan  39.25031  0.000148  39.25046 

 (0.0000) (0.9903) (0.0000) 

    

Honda  6.265007  0.012153  4.438622 

 (0.0000) (0.4952) (0.0000) 

    

King-Wu  6.265007  0.012153  2.885381 

 (0.0000) (0.4952) (0.0020) 

    

Standardized Honda  7.456001  0.317039  1.894869 

 (0.0000) (0.3756)  

   (0.0291) 

    

Standardized King-Wu  7.456001  0.317039  0.562855 

 (0.0000) (0.3756) (0.2868) 

    

Gourierioux, et al.* -- --  39.25046 

   (< 0.01) 

    
     Sumber : Output Eviews 9, 2022 

 Dari hasil output padaitabel4.8, dapat disimpulkan bahwaiujiilangrange 

multiplier (LM) diperolehidari probabilityisebesar 0,000 yangiartinya lebihikecil 

darii0,05. Makaidapat disimpulkanibahwa modeliyang tepatiuntuk digunakan 

yaituirandom effectimodel. 
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4.2.4 UjiiAsumsiiKlasik 

Salah satu persyarataniyang harusidipenuhi padaipenelitian model 

analisisiregresiilinear bergandaiyaitu ujiiasumsiiklasik. Pengujiannya terdiriiatas 

ujiinormalitas, ujiiautokorelasi, uji multikolinieritas, daniuji heteroskedastisitas. 

1. UjiiNormalitas 

Ujieyang digunakanesebagai pengujian terhadap variabel pengganggu 

(residu). Pengujian ini dapat mengetahui dalamemodel regresieapakah 

variabelepengganggu terdistribusi normaliatauitidak. Pengujian normalitas 

yangidigunakan adalahiujiiJarque-Bera (JBitest), dimana dataidikatakan 

normaliapabilaiprobabilitas > 0.05 (Ghozali & Ratmono, 2017). 

Gambar 4.1 

UjiiNormalitas 
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10

-0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 0.3

Series: Residuals
Sample 1 80
Observations 80

Mean       4.09e-17
Median  -0.016093
Maximum  0.373849
Minimum -0.236737
Std. Dev.   0.149667
Skewness   0.316590
Kurtosis   2.208101

Jarque-Bera  3.426731
Probability  0.180258

 

Berdasarkan dengan gambar tabelidiatas, dapat 

diketahuiibahwainilai probability sebesari0, 180258. Haleini berartiebahwa 

probabilitynya > 0,05eyang artinyaedata terdistribusiisecarainormal. 
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2. UjiiAutokorelasi 

Ujiiini digunakaniuntuk mengetahuiikorelasi antariperiode.  

Pengujian ini untuk mendeteksi adakah korelasi antar kesalahan dari 

periodeit denganikesalahan periodeit-1 sebelumnya. UjieDurbinewatson 

(DW) adalah pengujian yang digunakaneuntuk mengetahui apakahiada 

korelasi atau tidak (Ghozali & Ratmono, 2017). 

Pengambilanikeputusaniada atau tidaknyaimasalah autokorelasiidapat 

diketahui melaluiitabeliberikut: 

Tabeli4.9 

Tabel Keputusan Durbin-Watson 

Tabel Keputusan Keputusan Jika 

Tidakiada autokorelasiipositif Tolak 0 < d < dL 

Tidakiada autokorelasiipositif 

Tidak ada keputusan 

dL ≤ d ≤ 

dU 

Tidakiada autokorelasi negative 

Tolak 

4-dL < d < 

4 

Tidakiada autokorelasi negative 

Tidak ada keputusan 

4-dU ≤ d ≤ 

4-dL 

Tidakiada autokorelasiipositif, 

Atauinegative 

Tidak tolak 

dU ≤ d ≤ 4-

dU 

Sumber : Ghozali & Ratmono, 2017 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Autokorelasi 

     
     R-squared 0.332982     Mean dependent var 0.438297 

Adjusted R-squared 0.297408     S.D. dependent var 0.332946 

S.E. of regression 0.279078     Sum squared resid 5.841332 

F-statistic 9.360179     Durbin-Watson stat 2.044745 

Prob(F-statistic) 0.000003    

     
     Sumber : Output Eviews 9, 2022 

Hasil uji autokorelasi diatas menunjukkan nilaieDurbin 

WatsoneStatesebesar 2,044745. diketahuiidL = 1,5482 dU = 1,7767 k 

(variabelibebas) = 5 denganin = 80 . Maka hasiliyang didapatkaniadalah 1,7767 

≤ 2,044745 ≤ 2,2233 yangiberarti tidakiterdapat masalahiautokorelasi 

dalamimodelipenelitian. 

3. UjiiMultikolinieritas 

Ujiiini digunakan untukimendeteksi apakahipada modeliregresi 

ditemukaniadanya korelasiiyang tinggiiatau sempurnaiantar variabelibebas 

(Ghozali & Ratmono, 2017). Multikolinieritasiterjadi apabilaikoefisien 

korelasiiantara setiapivariabel-variabel > 0.8. 

 

 



69 

 

 

 

 

 

Tabeli4.11 

HasiliUjiiMultikolinieritas 

 X1 X2 X3 X4 

     
     X1  1.000000  0.419142  0.164670  0.331957 

X2  0.419142  1.000000  0.164097  0.503670 

X3  0.164670  0.164097  1.000000  0.123903 

X4  0.331957  0.503670  0.123903  1.000000 

Sumber : OutputiEviews 9, 2022 

Berdasarkanihasilidiatas, semua modaliintelektual, ukuraniperusahaan, 

kinerja keuanganidan strukturimodal mempunyai hubungan antar variabel < 

0,8 yang artinyaitidak terdapatimasalah multikolinieritas. 

4. UjiiHeterokedastisitas 

Ujiiini merupakaniuji yangidilakukan untukimengetahui apakahidalam 

modeliregresi terjadiiketidaksamaan varianceidari residualipengamatan 

satuidengan yang lainnya. Uji heterokedastisitas yang digunakan yaitu  uji 

glejser. Pengujian ujinya dilakukanidengan membandingkaninilai signifikansi 

dariimasing-masing variabelibebas. Apabilaenilai signifikansi > 0.05, 

makaitidak terjadiimasalahiheterokedastisitas. 
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Tabeli4.12 

HasiliUjiiHeteroskedastisitas 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.116074 0.075588 1.535620 0.1288 

X1 0.013125 0.006983 1.879598 0.0640 

X2 -0.001012 0.002949 -0.343041 0.7325 

X3 -0.124859 0.062932 -1.984021 0.0509 

X4 0.000973 0.004298 0.226347 0.8215 

     
Sumber : Output Eviews 9, 2022 

Hasil table diatasidiketahui bahwaiseluruh variabeliindependen 

dalam penelitian ini memilikiinilai probabilitas > 0,05iyang artinya masing-

masing variabel terbebas dari masalah heterokedastisitas. 

4.2.5 HasiliAnalisis UjiiRegresi DataiPanel 

Ujiichow, ujiihausman daniuji langrangeimultiplier menyatakanibahwa 

modeliregresi yangiterpilih yaitu random effectimodel, sehingga persamaaniregresi 

dataipanel dalamipenelitian iniimenggunakan randomieffectimodel. 

Tabeli4.13 

HasiliPengujian ModeliRandomiEffect 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -1.962236 0.812781 -2.414226 0.0182 

X1 0.075696 0.036794 2.057266 0.0431 
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X2 0.077674 0.029362 2.645448 0.0099 

X3 0.623529 0.276693 2.253507 0.0271 

X4 0.077574 0.035574 2.180634 0.0323 

     
Sumber : OutputiEviewsi9, 2022 

Berdasarkanihasil tableidiatas, dapat dirumuskan modeliregresi 

sebagaiiberikut: 

KA = -1,962236 + 0,075696X1 + 0,077674X2 + 0,623529X3 + 0,077574X4 

Dariipersamaan regresiitersebut dapatidi interpretasikan bahwa : 

1. Nilaiikonstanta (a) pada modeliregresi sebesar -1,962236  yang berarti 

bahwa apabila dalam penelitian ini variabel-variabel bebasnyaibernilai 0, 

makainilai perusahaanisebesar -1,962236. 

2. Nilaiikoefisien regresiimodal intelektual sebesar 0,075696 yang berarti 

bahwa apabila variabel-variabelibebas lainibersifatikonstan, makaisetiap 

modal intelektual yang mengalami kenaikan 1 satuan maka terjadi kenaikan 

nilaiiperusahaanisebesar 0,075696. 

3. Nilaiikoefisien regresiiukuran perusahaanisebesar 0,077674 yang 

berartiibahwaiapabila variabel-variabelibebas lain bersifat konstan, maka 

setiap ukuraniperusahaan yang mengalamiikenaikan 1 satuan makaiterjadi 

kenaikan nilaiiperusahaanisebesar 0,077674. 

4. Nilai koefisieniregresi kinerjaikeuanganisebesar 0,623529 yang berarti 

bahwa apabila variabel-variabelibebas lainebersifatekonstan, makaesetiap 

kinerjaekeuangan yang mengalamiikenaikan 1 satuan makaiterjadi 

kenaikan nilaiiperusahaanisebesar 0,623529. 
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5. Nilai koefisieniregresi struktur modalisebesar 0,077574 yang berarti bahwa 

apabilaivariabel-variabelibebas lain bersifatekonstan, maka setiapestruktur 

modaleyangimengalami kenaikani1 satuanimaka terjadi kenaikan nilai 

perusahaanisebesar 0,077574. 

4.2.6 UjiiKetepatan Model 

1. UjiiF 

Uji ini dilakukan untukimengetahuiiapakah seluruh variabel bebas 

secara simultan atau bersamaan mempengaruhi variabel terikat. 

Modeliditerima apabilaiprobabilitas < 0,05. 

Tabeli4.14 

HasiliUjiiF 

     
     R-squared 0.332982     Mean dependent var  0.438297 

Adjusted R-squared 0.297408     S.D. dependent var 0.332946 

S.E. of regression 0.279078     Sum squared resid 5.841332 

F-statistic 9.360179     Durbin-Watson stat 2.044745 

Prob(F-statistic) 0.000003    

     
     Sumber : Output Eviews 9, 2022 

Berdasarkanihasil diatas diketahui nilaiiprobabilitas f < 0,05, artinya 

variabel modaliintelektual, ukuraniperusahaan, kinerjaikeuangan 

danistruktur modalisecara simultan mampu mempengaruhi nilai 

perusahaan. 
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2. KoefisieniDeterminasi (R2) 

Ujiiini bertujuan untukimengetahui seberapaibesar pengaruhivariabel 

bebasimodal intelektual, ukuraniperusahaan, kinerjaikeuangan 

danistrukturimodal. 

Tabeli4.15 

HasiliUji KoefisieniDeterminasi (R2) 

     
     R-squared 0.332982     Mean dependent var  0.438297 

Adjusted R-squared 0.297408     S.D. dependent var 0.332946 

S.E. of regression 0.279078     Sum squared resid 5.841332 

F-statistic 9.360179     Durbin-Watson stat 2.044745 

Prob(F-statistic) 0.000003    

     
     Sumber : OutputiEviews 9, 2022 

Berdasarkanihasil tableidiatas diketahuiinilai adjustediR-squered 

sebesari0,297408 ataui29,7408%. Artinyaevariabel independen yang ada 

(modaleintelektual,eukuran perusahaan, kinerjaikeuangan dan 

strukturimodal) mampu memberikanipengaruhikepada 

nilaiiperusahaanisebesar 29,7408%. sedangkan sisanyaisebesar 70,2592% 

dipengaruhiioleh variabelilain yangitidak ada ke dalamimodel 

penelitianiini. 

4.2.1 Uji Hipotesis ( Uji Statistik T) 

Dilakukan ujiiini untukimengetahui pengaruh tiap individuivariabel 

bebas terhadapivariabel terikat. Hipotesis dinyatakan diterima 

apabilainilaiisignifikansi > 0,05, yangiberarti bahwaiterdapat 
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pengaruhiantara variabeliindependen terhadapivariabel dependen. 

Apabilainilaiisignifikansi < 0,05 makaihipotesis ditolak yangiartinya tidak 

terdapatipengaruh antara variabeliindependen terhadapivariabelidependen. 

Tabeli4.16 

HasiliUji t 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -1.962236 0.812781 -2.414226 0.0182 

X1 0.075696 0.036794 2.057266 0.0431 

X2 0.077674 0.029362 2.645448 0.0099 

X3 0.623529 0.276693 2.253507 0.0271 

X4 0.077574 0.035574 2.180634 0.0323 

     
     Sumber : Output Eviews 9, 2022 

Berdasarkanihasil ujiidiatas diketahuiibahwa pengaruhivariabel 

independeniterhadap variabelidependen sebagaiiberikut: 

1. ModaliIntelektual 

Hasil pengujian terhadapivariabel modaliintelektual adalah 

memilikiipengaruh positifiterhadap nilaiiperusahaan. Dariihasil 

pengujianianalisis regresiidiatas,idiperoleh nilaiit hitungisebesar 2,057266 

dan tingkatiprobabilitasisebesar 0,0431 (p < 0,05) dengan nilaiicoefficient 

yaitu 0,075696  makaidapat disimpulkanibahwa modal intelektual 

berpengaruhipositif terhadapinilai perusahaan. Denganidemikian, 

hipotesisipertama (H1) diterima. 
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2. Ukuran Perusahaan 

Hasil pengujian terhadap variabeliukuran perusahaaniadalah 

memilikiipengaruh positif iterhadap nilaiiperusahaan. Dariihasil 

pengujianianalisis regresiipada tabel diatas, diperolehinilai t hitungisebesar 

2,645448 dan tingkatiprobabilitas sebesari0,0099 (p < 0,05) denganinilai 

coefficient yaitu 0,077674 makaidapat disimpulkanibahwaiukuran 

perusahaan berpengaruhipositif terhadapinilai perusahaan. 

Denganidemikian,ihipotesis keduai(H2)iditerima. 

3. Kinerja Keuangan 

Hasil pengujian terhadap variabel kinerjaikeuangan adalah 

memilikiipengaruh positifiterhadap nilaiiperusahaan. Dariihasil 

pengujianianalisis regresiipada tabel diatas, diperolehinilai t hitungisebesar 

2,253507 dan tingkatiprobabilitasisebesar 0,0271 (p < 0,05) denganinilai 

coefficient yaitu 0,623529 makaidapat disimpulkanibahwa kinerja 

keuangan berpengaruhipositif terhadapinilai perusahaan. 

Denganidemikian,ihipotesis ketigai(H3) diterima. 

4. Struktur Modal 

Hasil pengujian terhadap variabelistruktur modalimemiliki 

pengaruhipositif terhadapinilaiiperusahaan. Dariihasil pengujianianalisis 

regresiipada tabel diatas, diperolehinilai tihitung sebesar 2,180634 dan 

tingkatiprobabilitas 0,0323 (p < 0,05) denganinilai coefficient yaitu 

0,077574 makaidapat disimpulkanibahwa struktur modal 
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berpengaruhipositif terhadapinilai perusahaan. Denganidemikian, 

hipotesisikeempat (H4) diterima. 

4.3 PembahasaniHasil AnalisisiData 

4.3.1 PengaruhiModal Intelektual terhadapiNilai Perusahaan 

Berdasarkanipengujian, besarnya nilaiit-hitung 2,057266 

denganiprobabilitas 0,0431 (p < 0,05) serta besarnya koefisien 0,075696 

yang disimpulkan modaliintelektual mempunyaiipengaruh positifiuntuk 

nilaiiperusahaan yangiartinya hipotesisipertama (H1)iditerima. 

Penelitianiini hasilnya berarti perusahaan denganinilai modal intelektual 

yang besar mengakibatkan nilai perusahaannya tinggi. Maka perusahaan 

yang mampu mengolah modal intelektual dengan baik dapat 

meningkatkaniapresiasi pasariterhadap nilaiiperusahaan yang berakibat 

padaimeningkatkan nilaiiperusahaan. 

Hasilidata diperoleh nilai rata-rata modal intelektual pada sampel 

perusahaan sebesar 3,848125 sedangkan pada nilai perusahaan sebesar 

1,270188. Nilai maximumnya pada modal intelektual diperoleh nilai 

8,050000 sedangkan pada nilai perusahaan diperolah 2,820000. Dari data 

tersebut, bisa diketahui bahwa mayoritas perusahaan memiliki nilai modal 

intelektual yang rendah sehingga perusahaan dengan modal intelektual 

rendah investor lebih memilih untuk bertindak hati-hati dalam investasi. 

Sedangkan untuk perusahaan yang memiliki modal intelektual besar 

investor memilih untuk bertindak optimis. 
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Menurut Devi et al (2017), penilaian yang lebih baik akan diberikan 

investor kepada perusahaan yang mempunyai pengungkapan modal 

intelektual yang tinggi. Oleh sebab  itu, perusahaan harus terus berjuang 

agar nilai perusahaannya meningkat supaya dapat memberikan sinyal positif 

bagi investor. Hasil tersebut juga didukung oleh penelitian dari Suparno & 

Ramadini (2017), terdapat pengaruh antara modal intelektual 

nilaiiperusahaan. Halitersebut berartiebesarnya nilai modaleintelektual pada 

suatueperusahaanedapat digunakan untuk mengetahui besarnya nilai 

perusahaan. 

Peneliti Yustyarani & Yuliana (2020) jugaemenyatakan bahwaemodal 

intelektual mempunyaiepengaruh positifeuntuk nilaiiperusahaan. 

Peningkatan yang terjadi pada modal intelektual mengikuti peningkatan 

nilai perusahaan. Selain itu penelitian Nuryaman (2015) menyatakan hasil 

bahwa modal intelektual perusahaanitelah menjadiiperhatianiinvestor, 

sehinggaepeningkatan modal intelektual inieditanggapi secaraepositif oleh 

investor dengan meningkatnyaiprice toibookivalue (PBV). Haliini 

berartiiinvestor akanimemberikanipenilaian yangilebih baikikepada 

perusahaanidengan modal intelektual yangilebih besar.  

4.3.2 PengaruhiUkuran Perusahaaniterhadap NilaiiPerusahaan 

Berdasarkanipengujian, besarnya nilaiit-hitung 2,645448 

denganiprobabilitas 0,0099 (p < 0,05) serta besarnya koefisien 0,077674. 

Disimpulkan ukuraniperusahaan mempunyaiipengaruh positifibagi 

nilaiiperusahaan yang artinya hipotesisikedua (H2) diterima. Penelitian ini 



78 

 

 

 

hasilnya menyatakan bahwaiperusahaan denganinilai ukuraniperusahaan 

yangibesar mengakibatkan semakin tinggi nilaiiperusahaan. 

Nilaiiperusahaan dikatakan dipengaruhiiukuraniperusahaan karena apabila 

ukuraniperusahaan besar makaiakan semakinimempermudah 

perusahaanidalam memperolehidana yanginantinya digunakan untuk 

kegiatan operasional dalam mencapai tujuan perusahaan. Akan tetapi dapat 

memunculkan liabilitas yang besar karena kecilnyairesiko 

perusahaanidalamimemenuhi tanggungijawabnya (Indriyani, 2017). 

Ukuran perusahaaniyang semakin besariakan memudahkan perusahaan 

untukimengakses perusahaannya dalamipasar modal,  hal ini 

dapatimengakibatkan perusahaan dapat dengan mudah memperoleh dana 

dari pihak luar. 

Hasil data diperoleh rata-rata ukuran perusahaan pada sampel perusahaan 

hanya sebesar 30,37900 sedangkan rata-rata nilai perusahaan sebesar 

1,270188. Nilai maximum pada ukuran perusahaan yaitu 34,95000 

sedangkan pada nilai perusahaan 2,820000. Dari data tersebut bisa diketahui 

bahwa mayoritas perusahaan memiliki nilai ukuran perusahaan yang rendah 

sehingga investor lebih memilih investasi ke perusahaan yang memiliki 

ukuraneperusahaan besaredibandingkan perusahaanedengan 

ukuraniperusahaanikecil. 

Menurut Puspitasari & Suryono (2020), total aset dapat diguanakan 

untukimenentukan besarikecilnya ukuraniperusahaan. Semakinibesar 

ukuran perusahaanimengakibatkanisemakin besarijumlah aset 
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yangiperusahaan miliki. Perusahaaniyang besarimempunyai totaliasetiyang 

besar, sehinggaedapat menarikwminat investoredalam 

menanamkanemodalnyawterhadap perusahaan. Perusahaaniyang 

besariterbukti dapat mempunyai kontroliyang baikiterhadap kondisiipasar. 

Perusahaaniyang besaridinilai mampuidalam 

mengahadapiipersainganiekonomi, haliinilah yangimembuat 

perusahaanimenjadi kurangirentan terhadapifluktuasiiekonomi. Haliini 

berkaitan denganiteori sinyaliyang menunjukan bahwaiukuran 

perusahaanidigambarkan pada laporan keuangan yaitu pada total aset yang 

dimiliki perusahaan (Aru & ListyoriniWahyu Widati, 2022). 

Menurut Achmad & Amanah (2014), teori sinyal menyatakan bahwa 

keputusan yang perusahaan ambil dalam berinvestasi dapat menjadi sinyal 

baik untuk perkembangan perusahaan dimasa depan. Oleh sebab itu, salah 

satu tolak ukur nilai perusahaan yaitu dapat meningkatkan harga saham di 

pasar modal. Menurut Dharma Adi Putra & Vivi Lestari (2019), ukuran 

perusahaan digunakan investor sebagai pertimbangan 

sebelumimenanamkan modalnyaikarena investor beranggapan jika 

perusahaaniyang besaritelah maju serta berkinerja yang baik. Meningkatnya 

total aktiva perusahaan mengakibatkan terjadinya peningkatan juga pada 

nilai perusahaannya.  

Selaras dengan Azizah & Priyadi (2016) terdapatipengaruh yangipositif 

antaraiukuran perusahaanedengan nilaiwperusahaan. Semakinwbesar 

nilaiwukuran suatueperusahaan mengakibatkan semakinibesar 
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pulainilaiiperusahaan. Puspitasari & Suryono (2020) hasilnya, 

terdapatipengaruh positifiyangisignifikan antaraiukuran 

perusahaaniterhadap nilaiiperusahaan. Penelitian Dharma Adi Putra & Vivi 

Lestari (2019) juga menyatakan bahwa ukuran perusahaan mempunyai 

pengaruh positif secara signifikaniterhadap nilaiiperusahaan. 

Meningkatnyaiukuran perusahaanimengakibatkan nilaiiperusahaan 

jugaimeningkat. Haliini membuktikanibahwa jika perusahaaniingin 

terlihatiterus berkembangidan mempunyai kinerjaiyangibaik, maka 

perusahaan perlu meningkatkan ukuraniperusahaan. 

4.3.3 PengaruhiKinerja Keuanganiterhadap NilaiiPerusahaan 

Berdasarkanipengujian, menghasilkan t-hitung 2,253507 denngan 

probabilitas 0,0271 (p < 0,05) serta koefisien 0,623529. Disimpulkan 

kinerjaikeuangan mempunyai pengaruhipositif terhadapinilaiiperusahaan. 

Haliini diartikan bahwaihipotesis ketiga (H3) diterima. Penelitianiini 

hasilnya berarti perusahaanidenganinilai kinerja keuangan 

yangitinggiidapat mengakibatkaninilai perusahaannyaitinggi. Sedangkan 

rendahnya nilai kinerja keuangan yang dimiliki perusahaan maka 

mengakibatkan semakin kecil nilai perusahaan.  

Hasil pengujian data menghasilkan rata-rata kinerja keuangan pada 

sampel perusahaan hanya sebesar 0,112625 sedangkan pada nilai 

perusahaan 1,270188. Nilai maksimal kinerja keuangan mencapai 0,900000 

sedangkan pada nilai perusahaan 2,820000. Dari data tersebut bisa diketahui 

bahwa mayoritas perusahaan memiliki nilai kinerja keuangan yang rendah 
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sehingga investor lebih memilih investasi ke perusahaanedengan 

nilaiekinerja keuangan yangibesar dibandingkanidengan perusahaaniyang 

mempunyaiikinerja keuangan kecil. 

Menurut Haryanto et al (2018), ciri perusahaan yang sehat dan 

berprogres yaitu perusahaaniyang mempunyaiikinerjaiyang tinggi. 

Keuntungan berinvestasi padaiperusahaan yang baik kinerjanya yang dapat 

memperkecil risiko yang dihadapi investor. Padaiperusahaan 

yangemempunyai kinerjaeyangebaik, investor akanecenderung 

berekspektasi tinggi yang mengakibatkan hargaisaham perusahaannya 

akanicenderungimeningkat. Terjadinyaipeningkatan hargaisaham 

mengakibatkaninilai perusahaanijugaimeningkat.  

Menurut Mariani et al (2018), perusahaan diindikasikan dalam keadaan 

baik apabila kinerja keuangan yang perusahaan laporkan meningkat dan 

disebut sebagai baik, sebaliknya perusahaan dikatakan dalam kondisi tidak 

baik apabila kinerja keuangan yang perusahaan laporkan menurun dan 

disebut sebagai sinyal jelek. Selaras dengan hasil Hidayat et al (2021), yang 

menyatakan pengukuran kinerjaikeuanganiyang telah dilakukan 

denganiROEimempunyai pengaruhiyang positifiuntuk nilaieperusahaan. 

Semakinebaik kinerjaemanajemenesuatu perusahaanidalam 

menghasilkanipendapatan yangioptimal dariimodal yangiditanamkanimaka 

semakinitinggi keuntunganiyang dicapaiidan jugaiakan meningkatkaninilai 

perusahaanitersebut.  
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Sejalan dengan penelitian Putra et al (2016), menunjukan 

bahwaikinerjaikeuangan denganirasio returnion equity berpengaruhipositif 

terhadapinilaiiperusahaan. Haliiniimenunjukan bahwaiinvestor 

tertarikidengan nilaiireturn oniequty yangitinggi 

sehinggaisangatimempengaruhi nilaiiperusahaan. Dilihatidari 

sudutipandang investoribesarnyaireturn oniequityimenunjukan 

kemampuaniperusahaan dalamimenghasilkanilaba, sehinggaiinvestor 

akanilebih tertarikiterhadap perusahaaniyang memilikiinilai returnion 

equityiyang tinggiidan menyebabkaninilaiiperusahaan punimeningkat. 

Penelitianiyangidilakukan Wibawa (2018) mengatakanibahwa ROE 

mempunyai pengaruhipositif terhadapinilaiiperusahaan. Kemampuan 

perusahaanidalam menghasilkanilaba mempunyai pengaruh positifiyang 

signifikaniterhadap nilaiiperusahaan. Apabilaikeuntungan yangiberhasil 

diperolehiperusahaan semakinitinggi makaipasar akanimemberikan 

persepsi bahwa perusahaanibekerja denganibaik daniakan 

meningkatkanipermintaan akanisahamiperusahaan tersebutiyang 

berdampakilangsung padaikenaikan hargaisaham. Kenaikaniharga 

sahamijuga akaniberdampak langsungiterhadap PriceiBookiValue. 

Hasilitersebut sejalanidenganisignaling teoriiyang menyatakanibahwa 

perusahaaniyang mempunyaiipendapatan semakinimeningkat 

akanimemberikan sinyaliperusahaan tersebutimemiliki prospekiyang 

baikidimasa yangiakan datang. 
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4.3.4 PengaruhiStruktur Modaliterhadap NilaiiPerusahaan 

Berdasarkanipengujian, maka menghasilkan t-hitung 2,180634 dengan 

probabilitas 0,0323 (p < 0,05) dan koefisienisebesar 0,077574. Dapat 

disimpulkan bahwaistruktur modal mempunyai pengaruh positif 

terhadapenilaieperusahaan, yang berarti hipotesisekeempat (H4)editerima. 

Hasilepenelitian menunjukkanibahwa, perusahaan dengan nilaiistruktur 

modal yangibesar mengakibatkan nilai perusahaannya semakin meningkat. 

Sedangkan perusahaan dengan nilai struktur modal yang rendah 

mengakibatkan nilai perusahaannya kecil. 

Hasil data diperoleh nilai rata-rata struktur modal pada sampel 

perusahaan sebesar 6,590375 sedangkan pada nilai perusahaan 1,270188.  

Nilai maximum struktur modal 12,67000 sedangkan pada nilai perusahaan 

2,820000. Dari data tersebut bisa diketahui bahwa mayoritas perusahaan 

memiliki nilai struktur modal yang rendah sehingga investor lebih memilih 

investasi ke perusahaaneyang memiliki strukturemodal 

besaredaripadaeperusahaaneyang mempunyai strukturimodal kecil untuk 

mengurangi resiko yang dihadapi investor. 

Menurut Puspitasari & Suryono (2020) tolak ukur yang dapat 

digunakan perusahaan dalam memanfaatkan dana dari pihak luar yaitu 

struktur modal. Apabila semakin banyak dana dari pihak luar yang 

dimanfaatkan perusahaan mengakibatkan beban yangedimilikieoleh 

perusahaaniakan semakinibesar, hal tersebutidapat beresiko untuk 

perusahaan tersebut. Struktur modalimerupakan kunciiperbaikan 
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produktivitasidan kinerjaiperusahaan. Sependapat dengan Meidiawati & 

Mildawati (2016), strukturimodal mempunyaiipengaruh 

bagiinilaiiperusahaan. Apabilaisemakin meningkat nilai strukturimodalnya 

perusahaan makainilai perusahaanijugaiakan semakinibesar. Selain itu 

Saraswathi et al. (2016) juga menunjukkan strukturimodal mempunyai 

pengaruhipositif yangisignifikan untuk nilaiiperusahaan. Hal tersebut 

berarti kebijakan dalam menggunakan hutang padaistrukturimodal 

merupakan sinyalepositif bagiiinvestor danidapat mengakibatkan 

peningkatan pada nilaiiperusahaannya.  

Hasil Mudjijah et al. (2019), strukturemodal mempunyai pengaruh 

yang positifedan signifikanwbagi nilaiwperusahaan, yangwartinya bahwa 

meningkatnya struktur modal mengakibatkan nilaiiperusahaan 

mengalamiipeningkatan. Meningkatnya strukturimodal tanda bahwa 

kegiatanioperasional perusahaan menggunakan pendanaan yang sumbernya 

dari hutang lebih besar dari pada ekuitas. Berdasarkan teori sinyal, apabila 

perusahaan memanfaatkan hutang dianggap perusahaan tersebut mampu 

untuk meningkatkan daya tamping biasanya serta mampu untuk melunasi 

hutangnya sehinggaidapat mempengaruhiipersepsiiinvestor. 

Investorimembuat berpersepsi baik yang mengakibatkan nilai 

perusahaannya meningkat.  

 

  



 

 

BABiV 

PENUTUPi 

5.1 Kesimpulanye 

Berdasakan pada pengujian terhadapevariabel dependen daneindependenya, 

maka kesimpulannya adalah : 

1. Modal intelektual berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Semakinebesar nilaiemodal intelektualeperusahaan makaesemakin meningkat 

pulaenilai perusahaan tersebut. Perusahaan perlu mengolah modal intelektual 

perusahaannya dengan maksimal untuk meningkatkan performa perusahaan. 

Hal ini karena modal intelektual dapat dijadikan nilai tambah  dan keunggulan 

kompetitif bagi perusahaan sehingga berpengaruh terhadap  penilaian pasar bagi 

perusahaan. Dengan adanya peningkatan performa perusahaan, investor akan 

tertarik untuk melakukan investasi pada perusahaan sehingga dapat 

mengakibatkan nilai perusahaan meningkat. 

2. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Semakinibesar nilai ukuraniperusahaan mengakibatkan nilai perusahaannya 

ikut meningkat. Oleh sebab itu perlunya perusahaan untuk meningkatkan 

ukuran perusahaannya agar mempunyai kinerja yang baik dan terus 

berkembang. Hal ini karena semakin besar nilai ukuran perusahaan dapat 

mempermudah perusahaan untuk mendapatkan sumber dana yang nantinya 

dimanfaatkan untuk tujuan operasional perusahaan. 

3. Kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Nilai kinerja 

keuangan perusahaan yang semakin besar meengakibatkan meningkatnya nilai 
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perusahaan tersebut. Tingginya kinerja perusahaan mencerminkan perusahaan 

tersebut sehat dan memiliki prospek yang baik. Berinvestasi pada perusahaan 

yang kinerjanya baik dapat mengurangi risiko yang dihadapi investor.  Hal ini 

karena, semakin baik perusahaan meningkatkan efektifitasnya dalam 

menghasilkan laba mengakibatkan  maka  nilai perusahaan tersebut semakin 

baik. 

4. Struktur modal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Semakinwbesar 

nilai strukturwmodal dalam suatueperusahaan mengakibatkanwnilai 

perusahaannya semakinimeningkat. Perusahaan perlu mengatur struktur modal 

dengan baik kaena dapat digunakan sebagai tolak ukur perusahaan dalam 

memproses danaiyangiberasal dariipihakiluar. Oleh sebab itu, apabila 

danaiyang berasaledari pihakeluar semakin banyak digunakan 

perusahaanimaka semakinibesar bebaniyang perusahaanimiliki sehingga 

beresiko tinggi bagi prusahaan. 

5.2 KeterbatasaniPenelitian 

Peneliti dalamipenelitian masihimempunyaiiketerbatasan. Keterbatasan 

dalamipenelitian ini mencakup sebagaiiberikut : 

1. Beberapa nilaiepada variabelwlebih kecil rata-ratanya dari standar deviasi. Hal 

ini menandakan terjadi simpangan data dalam sampel penelitian yang relatif 

besar. 

2. Terdapatibeberapa yangitidak mempublikasikanilaporanikeuangan 

perusahaannyaisehingga terpaksa harus dikeluarkan dari sampel, terutama 

laporan keuangan pada periode 2016-2019. 
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5.3 Saran 

Saran dari peneliti bagi penelitian yang akan datang yaitu : 

1. Diharapkan dapat memperluas populasi agar tidak mencakup hanya pada 

perbankan saja dan dapat juga menambahkan tahun periode penelitian. 

2. Diharapkan dapat meneliti dengan menambahkanivariabelilain agaridapat 

mengerti faktor lain yangidapatiberpengaruh pada nilaiiperusahaan 
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Lampiran 1 

Jadwal Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Penyusunan Proposal X X X X

2 Konsultasi X X X X X X

3 Revisi Proposal X X X X

4 Seminar Proposal X

5 Pengumpulan Data

6 Analisis Data

7 Penulisan Akhir Skripsi

8 Pendaftaran Munaqosah

9 Munaqosah

10 Revisi Skripsi

Kegiatan

Desember Januari

No

Februari MaretNovemberOktober April
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1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Penyusunan Proposal

2 Konsultasi

3 Revisi Proposal

4 Seminar Proposal

5 Pengumpulan Data X X X X X X X X

X Analisis Data X X X X

7 Penulisan Akhir Skripsi X

8 Pendaftaran Munaqosah X

9 Munaqosah

10 Revisi Skripsi

September Oktober

No Kegiatan

Mei Juni Juli Agustus
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Lampiran 2 

Daftar Sampel Perusahaan 

NO KODE NAMA 

1 BACA Bank Capital Indonesia Tbl 

2 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

3 BBRI Bank Rakyat Indonesia ( Persero) Tbk 

4 BBTN Bank Tabungan Negara ( Persero) Tbk 

5 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 

6 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 

7 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 

8 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 

9 BNGA Bank CIMN Niaga Tbk 

10 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 

11 BSIM Bank Sinarmas Tbk 

12 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 

13 MCOR Bank China Construction Bank Indonesia Tbk 

14 MEGA Bank Mega Tbk 

15 NISP Bank OCBC NISP Tbk 

16 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 
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Lampiran 3 

Tabulasi Seluruh Variabel Sebelum Outlier 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 

Nilai 

Perusahaan 

(Y) 

Modal 

Intelektual 

(X1) 

Ukuran 

Perusahaan 

(X2) 

Kinerja 

Keuangan 

(X3) 

Struktur 

Modal 

(X4) 

 AGRO  2016 3,02 3,70 30,06 0,05 4,88 

 AGRO  2017 2,99 3,75 30,42 0,05 4,25 

 AGRO  2018 1,48 4,42 30,78 0,05 4,27 

 AGRO  2019 0,93 4,18 30,93 0,01 5,04 

 AGRO  2020 5,10 3,71 30,93 0,01 5,53 

BACA 2016 1,09 2,88 30,28 0,07 9,80 

BACA 2017 1,07 2,72 30,43 0,06 10,61 

BACA 2018 1,41 3,35 30,52 0,07 11,13 

BACA 2019 1,37 3,22 30,57 0,01 11,33 

BACA 2020 1,60 2,34 30,64 0,04 11,33 

 BBMD  2016 2,26 3,00 29,99 0,07 2,95 

 BBMD  2017 1,09 3,68 30,10 0,09 2,83 

 BBMD  2018 1,81 3,40 30,12 0,09 2,92 

 BBMD  2019 3,26 3,15 30,19 0,07 2,71 

 BBMD  2020 1,51 3,64 30,28 0,08 2,53 

BBNI 2016 1,14 4,34 33,03 0,13 5,52 

BBNI 2017 1,81 4,02 33,20 0,14 5,79 
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BBNI 2018 1,47 4,22 33,33 0,14 6,08 

BBNI 2019 1,16 1,55 33,37 0,12 5,51 

BBNI 2020 1,01 4,36 33,42 0,03 6,61 

BBRI 2016 1,93 4,56 34,54 0,18 10,70 

BBRI 2017 2,65 4,65 34,66 0,17 11,59 

BBRI 2018 2,41 6,25 34,80 0,17 11,89 

BBRI 2019 2,57 4,77 34,89 0,16 12,67 

BBRI 2020 2,01 4,17 34,95 0,09 12,39 

BBTN 2016 0,95 8,05 30,00 0,10 7,56 

BBTN 2017 1,73 7,26 30,20 0,07 8,34 

BBTN 2018 1,12 7,32 30,36 0,09 8,06 

BBTN 2019 0,93 4,98 30,37 0,13 8,30 

BBTN 2020 0,90 3,19 30,52 0,08 9,08 

 BDMN  2016 0,97 2,59 32,79 0,08 3,80 

 BDMN  2017 1,69 2,81 32,81 0,10 3,55 

 BDMN  2018 1,72 2,77 32,86 0,10 3,45 

 BDMN  2019 0,84 2,15 32,90 0,09 3,26 

 BDMN  2020 0,70 1,91 32,93 0,02 3,61 

 BINA  2016 1,27 2,08 28,49 0,04 3,89 

 BINA  2017 1,78 1,89 28,77 0,02 1,59 

 BINA  2018 2,77 1,57 29,05 0,01 2,05 

 BINA  2019 3,51 1,32 29,33 0,01 3,01 
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 BINA  2020 3,17 1,68 29,76 0,02 5,93 

 BJBR  2016 3,36 2,46 32,26 0,12 9,00 

 BJBR  2017 2,28 2,53 32,38 0,12 9,78 

 BJBR  2018 1,74 2,77 32,42 0,14 9,22 

 BJBR  2019 0,96 2,76 32,45 0,13 8,79 

 BJBR  2020 1,26 2,84 32,58 0,14 10,22 

BJTM 2016 1,17 4,33 31,39 0,14 4,97 

BJTM 2017 1,35 3,29 31,57 0,15 5,59 

BJTM 2018 1,21 3,08 31,77 0,15 6,40 

BJTM 2019 1,11 3,65 31,97 0,15 7,35 

BJTM 2020 1,01 2,74 32,06 0,15 7,36 

BMAS 2016 0,74 3,20 23,42 0,06 3,93 

BMAS 2017 1,48 2,35 23,52 0,06 4,21 

BMAS 2018 0,95 4,57 23,62 0,06 4,57 

BMAS 2019 1,28 2,28 23,75 0,05 5,16 

BMAS 2020 1,05 2,33 23,94 0,05 6,87 

BMRI 2016 1,74 4,99 34,58 0,10 7,38 

BMRI 2017 2,17 5,21 34,66 0,13 7,22 

BMRI 2018 1,84 4,30 34,72 0,14 7,09 

BMRI 2019 1,70 2,37 34,82 0,14 7,91 

BMRI 2020 1,51 4,14 34,90 0,09 7,94 

BNBA 2016 0,34 2,97 23,59 0,06 4,49 
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BNBA 2017 0,45 2,94 23,58 0,07 4,15 

BNBA 2018 0,43 2,69 23,62 0,06 3,88 

BNBA 2019 0,48 2,05 23,66 0,03 3,99 

BNBA 2020 0,57 1,83 23,66 0,02 4,06 

BNGA 2016 0,61 3,89 25,12 0,06 6,06 

BNGA 2017 0,91 3,60 25,22 0,08 6,21 

BNGA 2018 0,58 3,33 25,22 0,09 5,74 

BNGA 2019 0,55 3,09 25,25 0,08 5,34 

BNGA 2020 0,60 2,88 25,27 0,50 5,84 

BNII 2016 0,97 3,04 30,75 0,10 7,65 

BNII 2017 1,46 3,80 30,79 0,09 7,34 

BNII 2018 0,62 3,81 30,81 0,09 6,08 

BNII 2019 1,25 4,28 30,76 0,07 5,34 

BNII 2020 1,18 2,30 30,79 0,05 5,35 

BSIM 2016 2,69 6,42 33,07 0,08 8,42 

BSIM 2017 2,76 5,89 33,05 0,07 7,71 

BSIM 2018 1,72 5,30 33,06 0,01 6,85 

BSIM 2019 1,92 4,96 33,23 0,00 6,34 

BSIM 2020 1,28 4,20 33,43 0,02 6,38 

BTPN 2016 0,58 2,60 30,15 0,11 4,33 

BTPN 2017 0,83 3,87 30,19 0,08 4,25 

BTPN 2018 1,06 2,90 30,25 0,11 4,08 
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BTPN 2019 0,83 3,89 30,83 0,10 4,53 

BTPN 2020 0,76 3,36 30,84 0,06 4,56 

MCOR 2016 0,88 1,87 30,14 0,01 4,12 

MCOR 2017 0,83 2,13 30,39 0,02 5,46 

MCOR 2018 1,06 2,41 30,40 0,04 5,36 

MCOR 2019 0,76 2,05 30,57 0,03 5,76 

MCOR 2020 0,87 1,80 30,86 0,01 3,19 

MEGA 2016 2,53 5,43 33,89 0,09 6,75 

MEGA 2017 1,76 5,55 34,04 0,10 7,30 

MEGA 2018 2,45 4,91 34,06 0,12 7,08 

MEGA 2019 2,82 3,90 34,24 0,53 7,49 

MEGA 2020 2,73 6,53 34,35 0,67 8,16 

NISP 2016 1,21 3,76 29,56 0,90 6,08 

NISP 2017 0,98 3,87 29,67 0,10 6,06 

NISP 2018 0,80 3,81 29,79 0,11 6,11 

NISP 2019 0,69 3,89 28,83 0,11 5,53 

NISP 2020 0,62 4,10 28,36 0,07 5,92 

 NOBU  2016 1,07 1,74 29,83 0,02 5,75 

 NOBU  2017 3,03 1,71 30,03 0,03 6,92 

 NOBU  2018 3,11 1,92 30,10 0,03 7,34 

 NOBU  2019 2,67 1,66 30,21 0,03 7,98 

 NOBU  2020 2,39 1,64 30,25 0,04 8,04 
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SDRA 2016 1,31 3,12 29,75 0,07 4,13 

SDRA 2017 0,95 3,95 29,93 0,07 3,44 

SDRA 2018 0,86 4,71 30,02 0,08 3,52 

SDRA 2019 0,78 4,63 30,24 0,05 4,33 

SDRA 2020 0,66 4,51 30,27 0,07 4,23 
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Lampiran 4 

Tabulasi Seluruh Variabel Setelah Outlier 

Nama  

Perusahaan 

Tahun 

Nilai 

Perusahaan 

(Y) 

Modal 

Intelektual 

(X1) 

Ukuran 

Perusahaan 

(X2) 

Kinerja 

Keuangan 

(X3) 

Struktur 

Modal 

(X4) 

BACA 2016 1,09 2,88 30,28 0,07 9,80 

BACA 2017 1,07 2,72 30,43 0,06 10,61 

BACA 2018 1,41 3,35 30,52 0,07 11,13 

BACA 2019 1,37 3,22 30,57 0,01 11,33 

BACA 2020 1,60 2,34 30,64 0,04 11,33 

BBNI 2016 1,14 4,34 33,03 0,13 5,52 

BBNI 2017 1,81 4,02 33,20 0,14 5,79 

BBNI 2018 1,47 4,22 33,33 0,14 6,08 

BBNI 2019 1,16 1,55 33,37 0,12 5,51 

BBNI 2020 1,01 4,36 33,42 0,03 6,61 

BBRI 2016 1,93 4,56 34,54 0,18 10,70 

BBRI 2017 2,65 4,65 34,66 0,17 11,59 

BBRI 2018 2,41 6,25 34,80 0,17 11,89 

BBRI 2019 2,57 4,77 34,89 0,16 12,67 

BBRI 2020 2,01 4,17 34,95 0,09 12,39 

BBTN 2016 0,95 8,05 30,00 0,10 7,56 
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BBTN 2017 1,73 7,26 30,20 0,07 8,34 

BBTN 2018 1,12 7,32 30,36 0,09 8,06 

BBTN 2019 0,93 4,98 30,37 0,13 8,30 

BBTN 2020 0,90 3,19 30,52 0,08 9,08 

BJTM 2016 1,17 4,33 31,39 0,14 4,97 

BJTM 2017 1,35 3,29 31,57 0,15 5,59 

BJTM 2018 1,21 3,08 31,77 0,15 6,40 

BJTM 2019 1,11 3,65 31,97 0,15 7,35 

BJTM 2020 1,01 2,74 32,06 0,15 7,36 

BMAS 2016 0,74 3,20 23,42 0,06 3,93 

BMAS 2017 1,48 2,35 23,52 0,06 4,21 

BMAS 2018 0,95 4,57 23,62 0,06 4,57 

BMAS 2019 1,28 2,28 23,75 0,05 5,16 

BMAS 2020 1,05 2,33 23,94 0,05 6,87 

BMRI 2016 1,74 4,99 34,58 0,10 7,38 

BMRI 2017 2,17 5,21 34,66 0,13 7,22 

BMRI 2018 1,84 4,30 34,72 0,14 7,09 

BMRI 2019 1,70 2,37 34,82 0,14 7,91 

BMRI 2020 1,51 4,14 34,90 0,09 7,94 

BNBA 2016 0,34 2,97 23,59 0,06 4,49 

BNBA 2017 0,45 2,94 23,58 0,07 4,15 

BNBA 2018 0,43 2,69 23,62 0,06 3,88 
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BNBA 2019 0,48 2,05 23,66 0,03 3,99 

BNBA 2020 0,57 1,83 23,66 0,02 4,06 

BNGA 2016 0,61 3,89 25,12 0,06 6,06 

BNGA 2017 0,91 3,60 25,22 0,08 6,21 

BNGA 2018 0,58 3,33 25,22 0,09 5,74 

BNGA 2019 0,55 3,09 25,25 0,08 5,34 

BNGA 2020 0,60 2,88 25,27 0,50 5,84 

BNII 2016 0,97 3,04 30,75 0,10 7,65 

BNII 2017 1,46 3,80 30,79 0,09 7,34 

BNII 2018 0,62 3,81 30,81 0,09 6,08 

BNII 2019 1,25 4,28 30,76 0,07 5,34 

BNII 2020 1,18 2,30 30,79 0,05 5,35 

BSIM 2016 2,69 6,42 33,07 0,08 8,42 

BSIM 2017 2,76 5,89 33,05 0,07 7,71 

BSIM 2018 1,72 5,30 33,06 0,01 6,85 

BSIM 2019 1,92 4,96 33,23 0,00 6,34 

BSIM 2020 1,28 4,20 33,43 0,02 6,38 

BTPN 2016 0,58 2,60 30,15 0,11 4,33 

BTPN 2017 0,83 3,87 30,19 0,08 4,25 

BTPN 2018 1,06 2,90 30,25 0,11 4,08 

BTPN 2019 0,83 3,89 30,83 0,10 4,53 

BTPN 2020 0,76 3,36 30,84 0,06 4,56 
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MCOR 2016 0,88 1,87 30,14 0,01 4,12 

MCOR 2017 0,83 2,13 30,39 0,02 5,46 

MCOR 2018 1,06 2,41 30,40 0,04 5,36 

MCOR 2019 0,76 2,05 30,57 0,03 5,76 

MCOR 2020 0,87 1,80 30,86 0,01 3,19 

MEGA 2016 2,53 5,43 33,89 0,09 6,75 

MEGA 2017 1,76 5,55 34,04 0,10 7,30 

MEGA 2018 2,45 4,91 34,06 0,12 7,08 

MEGA 2019 2,82 3,90 34,24 0,53 7,49 

MEGA 2020 2,73 6,53 34,35 0,67 8,16 

NISP 2016 1,21 3,76 29,56 0,90 6,08 

NISP 2017 0,98 3,87 29,67 0,10 6,06 

NISP 2018 0,80 3,81 29,79 0,11 6,11 

NISP 2019 0,69 3,89 28,83 0,11 5,53 

NISP 2020 0,62 4,10 28,36 0,07 5,92 

SDRA 2016 1,31 3,12 29,75 0,07 4,13 

SDRA 2017 0,95 3,95 29,93 0,07 3,44 

SDRA 2018 0,86 4,71 30,02 0,08 3,52 

SDRA 2019 0,78 4,63 30,24 0,05 4,33 

SDRA 2020 0,66 4,51 30,27 0,07 4,23 
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Lampiran 5 

Hasil Output UJi Statistik Deskriptif 

      
       X1 X2 X3 X4 Y 

      
       Mean  3.848125  30.37900  0.112625  6.590375  1.270188 

 Median  3.840000  30.57000  0.080000  6.080000  1.100000 

 Maximum  8.050000  34.95000  0.900000  12.67000  2.820000 

 Minimum  1.550000  23.42000  0.001111  3.190000  0.340000 

 Std. Dev.  1.344311  3.469352  0.135812  2.285142  0.634064 

 Skewness  0.773627 -0.739531  3.963408  0.922624  0.934927 

 Kurtosis  3.639307  2.623004  20.15639  3.288514  3.042498 

      

 Jarque-Bera  9.342370  7.765839  1190.587  11.62728  11.66054 

 Probability  0.009361  0.020591  0.000000  0.002987  0.002937 

      

 Sum  307.8500  2430.320  9.010000  527.2300  101.6150 

 Sum Sq. Dev.  142.7666  950.8757  1.457149  412.5281  31.76097 

      

 Observations  80  80  80  80  80 
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Lampiran 6 

Hasil Output Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

0

2

4

6

8

10

-0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 0.3

Series: Residuals
Sample 1 80
Observations 80

Mean       4.09e-17
Median  -0.016093
Maximum  0.373849
Minimum -0.236737
Std. Dev.   0.149667
Skewness   0.316590
Kurtosis   2.208101

Jarque-Bera  3.426731
Probability  0.180258

 

2. Uji Autokorelasi 

     
     R-squared 0.332982     Mean dependent var 0.438297 

Adjusted R-squared 0.297408     S.D. dependent var 0.332946 

S.E. of regression 0.279078     Sum squared resid 5.841332 

F-statistic 9.360179     Durbin-Watson stat 2.044745 

Prob(F-statistic) 0.000003    

     
      

3. Uji Multikolinearitas 

 X1 X2 X3 X4 

     
     X1  1.000000  0.419142  0.164670  0.331957 
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X2  0.419142  1.000000  0.164097  0.503670 

X3  0.164670  0.164097  1.000000  0.123903 

X4  0.331957  0.503670  0.123903  1.000000 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.116074 0.075588 1.535620 0.1288 

X1 0.013125 0.006983 1.879598 0.0640 

X2 -0.001012 0.002949 -0.343041 0.7325 

X3 -0.124859 0.062932 -1.984021 0.0509 

X4 0.000973 0.004298 0.226347 0.8215 
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Lampiran 7 

Hasil Output Pemilihan Model Regresi Data Panel 

1. Uji Chow Test 

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 6.377983 (15,60) 0.0000 

Cross-section Chi-square 76.271372 15 0.0000 

     
      

2. Uji Hausman Test 

 

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 2.473360 4 0.6494 

     
      

3. Uji Langrange Multiplier (LM) 

    
     Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 

    
    Breusch-Pagan  39.25031  0.000148  39.25046 

 (0.0000) (0.9903) (0.0000) 
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Honda  6.265007  0.012153  4.438622 

 (0.0000) (0.4952) (0.0000) 

    

King-Wu  6.265007  0.012153  2.885381 

 (0.0000) (0.4952) (0.0020) 

    

Standardized Honda  7.456001  0.317039  1.894869 

 (0.0000) (0.3756)  

   (0.0291) 

    

Standardized King-

Wu  7.456001  0.317039  0.562855 

 (0.0000) (0.3756) (0.2868) 

    

Gourierioux, et al.* -- --  39.25046 

   (< 0.01) 

    
     

4. Common Effect Model 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -2.101254 0.412333 -5.096013 0.0000 

X1 0.098078 0.038093 2.574714 0.0120 
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X2 0.078865 0.016089 4.901681 0.0000 

X3 0.656034 0.343298 1.910977 0.0598 

X4 0.079555 0.023443 3.393476 0.0011 

     
     R-squared 0.610334     Mean dependent var 1.270188 

Adjusted R-squared 0.589552     S.D. dependent var 0.634064 

S.E. of regression 0.406221     Akaike info criterion 1.096623 

Sum squared resid 12.37617     Schwarz criterion 1.245500 

Log likelihood -38.86493     Hannan-Quinn criter. 1.156312 

F-statistic 29.36814     Durbin-Watson stat 1.004869 

Prob(F-statistic) 0.000000    

 

 

    
 

 

     

5. Fixed Effect Model 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 5.098464 4.841013 1.053181 0.2965 

X1 0.053575 0.040791 1.313378 0.1941 

X2 -0.154815 0.161906 -0.956199 0.3428 

X3 0.695093 0.289244 2.403135 0.0194 

X4 0.089584 0.053049 1.688693 0.0965 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
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R-squared 0.849811     Mean dependent var 1.270188 

Adjusted R-squared 0.802251     S.D. dependent var 0.634064 

S.E. of regression 0.281962     Akaike info criterion 0.518231 

Sum squared resid 4.770164     Schwarz criterion 1.113738 

Log likelihood -0.729241     Hannan-Quinn criter. 0.756987 

F-statistic 17.86818     Durbin-Watson stat 2.416088 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      

6. Random Effect Model 

 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -1.962236 0.812781 -2.414226 0.0182 

X1 0.075696 0.036794 2.057266 0.0431 

X2 0.077674 0.029362 2.645448 0.0099 

X3 0.623529 0.276693 2.253507 0.0271 

X4 0.077574 0.035574 2.180634 0.0323 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 0.342986 0.5967 

Idiosyncratic random 0.281962 0.4033 
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 Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.332982     Mean dependent var  0.438297 

Adjusted R-squared 0.297408     S.D. dependent var 0.332946 

S.E. of regression 0.279078     Sum squared resid 5.841332 

F-statistic 9.360179     Durbin-Watson stat 2.044745 

Prob(F-statistic) 0.000003    

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.607273     Mean dependent var 1.270188 

Sum squared resid 12.47338     Durbin-Watson stat 0.957562 
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Lampiran 8 

Hasil Output Uji Ketepatan Model 

1. Uji F 

     
     R-squared 0.332982     Mean dependent var  0.438297 

Adjusted R-squared 0.297408     S.D. dependent var 0.332946 

S.E. of regression 0.279078     Sum squared resid 5.841332 

F-statistic 9.360179     Durbin-Watson stat 2.044745 

Prob(F-statistic) 0.000003    

     
      

2. Koefisien Determinasi (R2) 

     
     R-squared 0.332982     Mean dependent var  0.438297 

Adjusted R-squared 0.297408     S.D. dependent var 0.332946 

S.E. of regression 0.279078     Sum squared resid 5.841332 

F-statistic 9.360179     Durbin-Watson stat 2.044745 

Prob(F-statistic) 0.000003    
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Lampiran 9 

Hasil Output Uji Hipotesis (Uji Statistik T) 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -1.962236 0.812781 -2.414226 0.0182 

X1 0.075696 0.036794 2.057266 0.0431 

X2 0.077674 0.029362 2.645448 0.0099 

X3 0.623529 0.276693 2.253507 0.0271 

X4 0.077574 0.035574 2.180634 0.0323 
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Lampiran 10 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama    : Eva Yucanata Putri Hidayat  
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No. HP   : 085728126923  

E-Mail    : evayucanata374@gmail.com  

Alamat    : Mojowetan Rt 01 Rw 02 Tegalrejo, Sawit, Boyolali 

 Hobi    : Travelling 

Pendidikan  

1.  TK PERTIWI TEGALREJO, Tahun 2004-2005  

2.  SD N 1 TEGALREJO, Tahun 2005-2011  

3.  Mts N 1 PANGGUL, Tahun 2011-2014  

4.  SMA N 1 BANYUDONO, Tahun 2014-2017  

5.  UIN RADEN MAS SAID SURAKARTA, Tahun 2017-2022 
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 Lampiran 11 

Hasil Cek Turnitine 

 

 

 


